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senantiasa menjagamu.
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ABSTRAK

FAIZATUR ROHMAMH, 2020, "Pembiasaan Shalat Dhuha Dalam Membentuk
Karakter Kecerdasan Spiritual(SQ) Di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 1 Jember “Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
(PGMI) Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Jember.

Dosen H. Mursalim, S.Ag
Kata kunci: Pembiasaan Shalat Dhuha, Karakter Kecerdasan spiritual

Kegiatan keagamaan merupakan kegiatan yang sangat penting di tingkat
sekolah umum, mengingat informasi yang berkembang memegang peranan
penting terhadap aktivitas seseporang terutama peserta didik disekolah. Oleh
karena itu seorang pendidik mempunyai peranan penting dalam membina peserta
didik untuk menjadi pribadi yang lebih religious dancerdas dalams piritualnya.

Fokus penelitian yang dikaji dalam skripsi ini adalah:1) Bagaimana
pembiasaan shalat dhuha dalam membentuk karakter kecerdasan spiritual siswa di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jember 2) Bagaimana dampak pembiasaan shalat
dhuha dalam membentuk karakter kecerdasan spiritual siswa di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 1 Jember.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan
analisa yang bersifat deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Metode keabsahan data menggunakan
triangulasi sumber.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:1) bahwa pelaksan an shalat
dhuha di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jember ini dilaksanakan pada pukul 07.00
sampai pukul 07.30. 2) bahwa dampak shalat dhuha di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Jember ini sangat dominan dalam perilaku siswa sehari-harinya disekolah.
misalnya pada waktu guru baru tiba disekolah, semua murid Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Jember dengan segera mendatangi guru tersebut dan bersalaman.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada zaman ini, pesatnya informasi yang berkembang memegang
peranan penting terhadap aktifitas hidup seseorang. Harus diingat bahwa
kebodohan bukanlah sekedar lawan dari banyaknya pengerahuan, karena
bisa saja seseorang memiliki informasi yang lebih banyak tetapi apa yang
diketahuinya tidak bermanfaat baginya. Oleh karena itu, tanpa diikuti
dengan kematangan intelegensi, emosional, sosial, dan akhlag sebagai
pedoman pribadi, segala informasi akan dengan mudah diterima oleh
seseorang terutama anak sebagai kebenaran yang hakiki. Dapat di lihat
perkembangan tekhnologi sekarang yang sangat pesat seakan manusia
tidak bisa terlepas darinya. Hal ini tentu saja membawa dampak yang
buruk, terutama bagi peserta didik.

Peserta didik dalah seseorang yang mencari ilmu di suatu lembaga
dengan tujuan agar menjadi manusia yang cerdas secara intelektual dan
cerdas secara spiritual. Sekolah memiliki peranan yang sangat penting
dalam pembentukan hal tersebut. Akan tetapi pada kenyataannya, dunia
pendidikan yang semestinya menjadi tempat anak mengembangkan aspek
kognitif, emosional, sosial dan akhlak sekilas tampak gagal dalam
mengembangkan potensi anak. Terkadang keberhasian prestasi siswa

seringkali diukur dengan nilai raport yang terkesan formalitas. Padahal

1 M. Quraish Shihab.Membumikan Al-Qur’an Fungsi dan Peran Wahyu dalam Masyarakat.(Cet.1
: Bandung:Mizan Media Utama.2007),137



nilai raport hanya hasil dari kecerdasan intelektual saja, sementara
kecerdasan emosional, spiritual kurang mendapat perhatian dalam nilai
raport yang selama ini ada. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
kecerdasan sosial yang lebih berpengaruh bagi kesuksesan seorang anak.
Proses modernisasi berjalan terus dan merupakan pertanda yang
dianggap biasa terdapat disetiap penjuru dunia. tidak jarang manusia
kehilangan arah, bahkan kehilangan dirinya sediri. Sehingga ia berpegang
pada yang tampat baik dari luar dan mengenyampingkan nilai-nilai mental
spiritual yang telah dianut secara turun temurun. Sesuai dengan firman

Allah SWT yang berbunyi:
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Artinya: "Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan kedalam
(tubuh)nya ruh (ciptaan)Nya. Dan Dia jadikan bagi kamu
pendengaran, pengalihan, penglihatan, dan (perasaan) hati.
(tetapi)kamu sedikit sekali bersyukur-....” (As-Sajdah:9)?

c'/
3

Dunia pendidikan, khusunya pendidikan di Indonesia semakin
berkembang dengan pesatnya. Pembaharuan-pembaharuan dalam bidang
pendidikan seperti pembaharuan kurikulum buku-buku paket, sarana dan
prasarana yang menunjang dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan
terus didorong dengan subsidi-subsidi dari pemerintahpusat. Namun yang
sangat menghawatirkan adalah perbaikan media pendidikan ini tidak

diiringi dengan perubahan yang positif dari prilaku dan moral bangsa

2 Halim Publishing&distribushing, Al-quran dan terjemahnya Al-Halim, (Surabaya),415



sehingga timbul kemerosotan moral yang sangat membahayakan bangsa
Indonesia.

Sekarang ini pendidikan di Indonesia tidak hanya membutuhkan
teori atau materi ajar yang hanya dikaji dan dimengerti, melainkan
dibutuhkan pengimplementasian dari teori tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. Sehingga akan membentuk sebuah dimensi kepribadian dalam
meniti kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bertanah air. Dijelaskan
pula bahwa kondisi lingkungan hidup, apakah itu kondisi sosial atau
kondisi budaya sebagaimana oleh Urie Bronfenbrenner (1979) yang
menyebutkan ~ Ecological approach to  development, sangat
berpengaruhterhadap perkembangan kepribadian anak.’

Pada hakikatnya manusia membutuhkan pendidikan dalam
kehidupannya. Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat
mengembanngkan potensi dirinya melalui proses kegiatan belajar
mengajar dan cara lain yang dikenal dan diakui oleh masyarakat.*
Sebagaimana menurut Udang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa:

“Pendidikan merupakan wusaha sadar dan terencana dalam

mewujudkan suasana belajar mengajar secara aktif agar siswa

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlakmulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”.’

® Utami Munandar. Hubungan Suami, Istri dan anak dalam keluarga. (Jakarta: Pustaka
antara..2000), 133

* St Rodliyah.Pendidikan & llmu Pendidikan. (Jember:STAIN Jember Press.2013),39

® Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Jakarta: Sinar Grafika.2008),10



Makna pendidikan tidaklah semata-mata dapat menyekolahkan anak
disekolah untuk membina ilmu pengetahuan, namun lebih luas dari itu.
Anak akan tumbuh dan berkembang dengan baik jika memperoleh
pendidikan yang paripurna (komprehensif) agar kelak menjadi manusia
yang berga bagi masyarakat, bangsa, Negara dan agama.®

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.”

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut hendanya ditempatkan
kebijaksanaan umum pembangunan dibidang pendidikan yang antara lain
menekankan kepada ditemukannya upaya-upaya yang menanggulangi
dampak negative dari kemerosotan moral, sedangkan pembangunan
keagamaan juga dituntut untuk mengimbangi dan mengadaptasi proses
pendidikan melalui pikiran-pikiran ilmiah dengan cara menghayati dan
mengamalkan ajaran agama.

Pengalaman ajaran agama dalam hal ini dapat dilakukan dengan

membiasakan peserta didik untuk melakukan shalat berjamaah

® Mansur.Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2011),83

" Departemen Pendidikan Nasional.Undang-Undang R.l No 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS
& PEraturan Pemerintah Rl Tahun 2010 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan Serta Wajib
Belajar.(Bandung:Citra Umbara RA.2012),2



dilingkungan sekolah. dengan penerapan shalat ini, khususnya shalat
dhuha diharapkan agar dapat memberikan dorongan atau motivasi untuk
memperbaiki pendidikan di Indonesia. pengaruh shalat dhuha yang
dilakukan berjamaah secara rutin dan terus menerus akan membawa
pengaruh terhadap kecerdasan spiritual dan kepribadian yang dimiliki oleh
peserta didik.

Lembaga Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jember telah menjadikan
sebuah teori dalam bentuk praktek keseharian yaitu memasukan shalat
dhuha kedalam program rutin sekolah yang wajib diikuti bagi seluruh
siswa-siswi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jember dan bertujuan untuk
melatih peserta didik untuk mengembangkan kepribadian serta
kecerdasannya dalam lingkungan sekolah, dimana mereka dilatih untuk
mengembangkan mental dan kemampuan mereka kearah yang lebih baik.
Sehingga lembaga pendidikan tersebut dapat menciptakan output yang
unggul dan tangguh, yang tidak hanya mengandalkan teori-teori dalam
belajarnya, tetapi juga berpengalaman dalam bidangnya untuk menghadapi
arus modernisasi.

Oleh karena itu, dari penjelasan diatas mendorong peneliti untuk
mengetahui Pembiasaan  Shalat Dhuha Dalam Membentuk Karakter
Kecerdasan Spiritual Siswa Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jember.
Lembaga ini dipilih oleh peneliti karena Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1
jember mayoritas peserta didiknya berasal dari pedesaan yang mana

mereka memiliki tingkah laku yang kurang baik. Maka Madrasah



Ibtidaiyah Negeri 1 Jember ini berupaya mengubah prilaku mereka dengan
pembiasaan sholat dhuha, dan pembiasaan ini berhasil mengubah prilaku
mereka menjadi lebih baik. Seperti mereka bisa hidup disiplin, saling
membantu satu sama lain, lebih sopan pada guru, bertanggung jawab dan
lain sebagainya. Dan MIN 1 Jember telah melaksanakan program kegiatan
shalat dhuha yang dilakukan setiap hari selasa, rabu, kamis, jumat. Hari
senin tidak dilaksanakan karena pada hari senin tersebut ada upacara yang
dilakukan secara rutin setiap hari senin. Kemudian hari sabtu tidak
dilaksanakan sholat dhuha tersebut dikarenakan pada hari sabtu terdapat
ekschool pramuka yang dilaksanakan dipagi hari.
B. Fokus Penelitian
Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan
istilah fokus penelitian.2 Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini
sebagai berikut:
1. Bagaimana pembiasaan shalat dhuha dalam membentuk karakter
kecerdasan spiritual siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jember?
2. Bagaimana dampak pembiasaan shalat dhuha dalam membentuk
karakter kecerdasan spiritual siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1

Jember?

8 Tim penyusun.Pedoman Penulisan Karya llmiah.(Jember:IAIN Jember Press,2016),44



C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan gambaran arah yang akan dituju dalam

melakukan penelitian.® Berdasarkan fokus penelitian yang ada, tujuan

penelitian ini yaitu:

1.

Untuk mendeskripsikan pembiasaan shalat dhuha dalam membentuk
karakter kecerdasan spiritual siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1
Jember.

Untuk mendeskripsikan dampak pembiasaan sholat dhuha dalam
membentuk karakter kecerdasan spiritual siswa di Madrasah Ibtidaiyah

Negeri 1 Jember.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang diberikan

setelah selesai melakukan penelitian. Manfaat penelitian ini bersifat

teoritis dan praktis, seperti manfaat bagi penulis, instansi, dan masyarakat

secara keseluruhan. Manfaat penelitian harus realistis.™

Manfaat penelitian ini ada dua yaitu manfaat teoritis dan manfaat

praktis adalah sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi
perkembangan pendidikan khususnya bagi kepala madrasah dan dewan
guru yang terkait dengan kegiatan pelaksanaan sholat dhuha di

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jember.

® Ibid,45.

19 Tim penyusun.Pedoman Penulisan Karya llmiah.(Jember:IAIN Jember Press,2016)45



2. Manfaat Praktis
Penelittian ini diharapkan dapat bermanfaat secara praktis bagi:
a. Bagi Lembaga MIN 1 Jember
Diharapkan hasil penelitian ini bisa memberikan masukan
dalam melakukan perbaikan dalam pelaksanaan pembiasaan sholat
dhuha agar terciptanya tujuan yang ingin dicapai.
b. Mahasiswa IAIN Jember
Penelitian ini dijadikan bahan kajian keilmuwan dan
memperkaya khazanah dunia pustakaan khusunya pada program
studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.
c. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan sebagai salah satu bahan untuk
menambah pengetahuan tentang penelitian dan penulisan karya
ilmiah yang baik sebagai bekal penulisan karya ilmiah selanjutnya.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah ini berisi tentang pengertian istilah-istilah yang
penting menjadi titik perhatian dalam judul penelitiannya. Tujuannya agar
tidak terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana
dimaksudkan oleh peneliti.**
Judul penulisan proposal skripsi ini adalah Pembiasaan Shalat

Dhuha Dalam Membentuk Karakter Kecerdasan Spiritual Siswa Di

1 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan, 45.



Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jember, maka penulis akan mempertegas
beberapa istilah yang terkandung didalamnya, yaitu:
1. Pembiasaan Shalat Dhuha
Pembiasaan shalat dhuha adalah pembiasaan shalat yang
dikerjakan pada waktu matahari agak meninggi hingga sebelum
datangnya waktu dzuhur. Shalat dhuha adalah shalat yang dilakukan
seseorang baik muslimin atau muslimat ketika matahari naik kurang
lebih 7 hastah sejak terbitnya (kira-kira pukul tujuh pagi) hingga
dhuhur. jumlah rakaatnya bisa dengan 2,4,7, atau 12 rakaat dan
dilakukan dalam satuan dua rakaat sekali salam.
2. Karakter Kecerdasan Spiritual
Karakter adalah sesuatu yang memang ada pada diri sesorang,
sedang kecerdasan spiritual adalah sebuah kemampuan untuk memberi
makna terhadap pemikiran, prilaku dan dan kegiatan yang dilakukan
Serta mampu memadukan antara intelektual spiritual, emotional
spiritual dan spiritual question.

Dengan demikian, dari definisi istilah yang peneliti paparkan diatas
dapat diambil kesimpulan bahwa apabila pembiasaan sholat dhuha ini
dilaksanakan dengan baik di MIN 1 Jember, maka akan menjadi energy
yang kuat yang akan mengisi jiwa peserta didik baik sadar maupun tidak

sadar.
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan digunakan untuk memberikan gambaran
secara global tentang isi penelitian ini dari tiap bab sehingga akan
mempermudah dalam melakukan tujuan terhadap isinya. Format penulisan
sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratifbukan
seperti daftar isi.** Topik-topik yang hendak dibahas disampaikan secara
garis besar sehingga Nampak alur penelitian yang akan dilakukan dari
awal sampai akhir. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini
adalah:

Bab satu, Pendahuluan. Pada bab ini berisi tentang, latar belakang
masalah, fokus penelitian, tinjauan penelitian, manfaat penelitian, definisi
istilah, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab dua, Kajian Pustaka. Pada bab ini berisi tentang kajian terdahulu
dan kajian teori, penelitian terdahulu memiliki relevansi dengan penelitian
yang akan dilakukan saat ini. Sedangkan kajian teori berisi tentang teori
yang terkait sehingga berguna perspektif penelitian.

Bab tiga, Metode Penelitian. Dalam bab ini metode penelitian
mencakup pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek
penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, dan tahap-tahap
penelitian.

Bab empat, Hasil Penelitian. Pada bagian ini mengemukakan tentang

penyajian data dan analisis data, serta diakhiri dengan pembahasan temuan

12 Tim Penyusun, Pedoman Karya llmiah IAIN Jember, (Jember Press,2017),48
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dari lapangan. Bab ini berfungsi sebagai bahan kajian untuk memaparkan
data yang diperoleh guna menemukan kesimpulan.

Bab lima, Penutup. Bab ini tenntang penutup yang terdiri dari
kesimpulan dan saran-saran. Fungsi bab ini adalah memperoleh suatu
gambaran dari hasil penelitian, sedangkan saran-saran dapat membantu

memberikan saran yang bersifat kontruktif yang terkait dengan penelitian.



BAB I1
KEPUSTAKAAN
A. Penelitian terdahulu

Bagian ini merupakan kajian teori dari berbagai macam-macam
sumber informasi yang berkaitan erat dengan permasalahan penelitian
yang hendak dipecahkan.Keberadaan kajian teori/pustaka adalah mutlak
diperlukan untuk mengajak peneliti lebih mendalami dan menguasai
pengetahuan yang berkaitan erat dengan fokus masalah.*®

Untuk menunjukkan fokus masalah dalam penelitian ini, maka
peneliti perlu menelaah tentang beberapa penelitian yang telah ada.

Adapun beberapa penelitian yang telah membahas mengenai kecerdasan

spiritual atau spiritual quotion adalah:

1. Mazizeh Riskiana Utami. Skripsi (2013) dengan judul Implementasi
Kecerdasan Emosi dan spiritual (ESQ) Dalam Meningkatkan
Kepemimpinan Kepala Sekolah di SD Negeri Silomukti Kecamatan
Mlandingan Kabupaten Bondowoso Tahun Pelajaran 2012/2013.
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui sebuah kemampuan
untuk merasakan sesuatu yang terjadi disekitar kita dan kemampuan
untuk memberi makna spiritual terhadap pemikiran, perilaku, dan
kegiatan yang dilakukan kepala sekolah sebagai seorang tenaga
fungsional guru yang diberi tugas memimpin suatu lembaga sekolah.

Untuk itu penelitian ini didesain dengan menggunakan prosedur

3 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi Dan Praktiknya (Jakarta: PT.Bumi
Aksara, 2014), 39

12
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penelitian kualitatif dengan pendekatan kajian penelitian lapangan
(Field Research). Sedangkan analisisnya menggunakan deskriptif.**

2. Shony Rahmatullah Amrozi, Skripsi (2008) dengan judul Problematika
Pendidikan Islam dalam perspektif ESQ. Dalam penelitiannya lebih
ditekankan pada problematika internal dan eksternal pendidikan islam
berbasis ESQ. Penelitian tersebut menggunakan prosedur penelitian
kajian kepustakaan (Library Research), pengumpulan datanya
menggunakan metode pengumpulan documenter. Sedangkan Validitas
datanya menggunakan trianggulasi sumber, serta metode analisis
datanya dengan deskriptif komparatif.*

3. Eka prafita sari, Skripsi (2013) dengan judul optimalisasi Nilai
Emosional Spriritual Qoutient (ESQ) dalam meningkatkan kualitas
siswa di madrasah aliyah bustanul ulum bulugading langkap
bangsalsari jember tahun pelajaran 2012/2013, dalam penelitian lebih
di tekankan pada peningkatan kwalitas siswa melalui pengoptimalan
nilai-nilai ESQ. penelitian tersebut menggunakan prosedur penelitian

kajian penelitian lapangan, pengumpulan datanya menggunakan

metode pengumpulan dokumenter. sedangkan validitas datanya

% Mazizeh Riskiana Utami, “Implementasi Kecerdasan Emosi dan Spiritual (ESQ) Dalam
Meningkatkan Kepemimpinan Kepala Sekolah di SD Negeri Silomukti Kecamatan Mlandingan
Kabupaten BondowosoTahun Pelajaran 2012/2013”, (skripsi, Institut Agama Islam Negeri
Jember, Jember 2012/2013).

Yshony Rahmatullah Amrozi, “Problematika Pendidikan Islam dalam Perspektif ESQ” (Skripsi
Institut Agama Islam Negeri Jember, jember, 2008).
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menggunakan triangulasi sumber, serta metode analisis datanya
dengan deskriptif komparatif. *°

Berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitian ini lebih
difokuskan pada pembiasaan sholat dhuha yang dilakukan oleh guru
untuk meningkatkan kecerdasan spiritual siswa dan penelitian yang
dipakai adalah penelitian kualitatif sedangkan metode penelitian yang
dipakai adalah metode kuesioner dalam bentuk angket.

Lebih jelsasnya persamaan dan perbedaan penelitian disajikan dalam

tabel di bawah ini:

No | Nama peneliti, Persamaan Perbedaan | Orisinalitas
Judul Dan Penelitian

Tahun Penelitian

1 | Mazizeh Riskiana | Penelitian Fokus Dari
Utami yang | membahas penelitian beberapa
berjudul tentang pada penelitian
Implementasi kecerdasan meningkatkan | yang sudah
Kecerdasan Emosi | emosional kepemimpinan | ada, maka
Dan Spiritual | quotient kepala sekolah | tidak  ada
(ESQ) Dalam | (ESQ) satupun
Meningkatkan yang sama
Kepemimpinan dengan
Kepala  Sekolah penelitian
Di SD Negeri yang akan
Silomukti peneliti
Kecamatan lakukan.
Mlandingan
Kabupaten
Bondowoso
Tahun Pelajaran
2012/2013.
Skripsi, 2013

2 | Shony Pembahasan | Penelitian
Rahmatullah berbasis ESQ | yang

1 Eka Prafita Sari, “optimalisasi nilai emosional spritual quotient (ESQ) dalam meningkatkan
kwalitassiswa di madrasahaliyah bustanul ulumbulugading langkap bangsalsari jember tahun
pelajaran 2012/2013 », (Skripsi Institut Agama Islam Negeri Jember, Jember, 2013).
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Amrozi,
judul
Problematika
Pendidikan Islam
dalam perspektif

dengan

digunakan dan
fokus pada
pembahasan
kajian tentang
problematika

ESQ. Skripsi,2008 internal  dan
eksternal
pendidikan
Islam  dalam
perspektif
ESQ

3 | Eka prafita sari, | Membahas Fokus
dengan judul | tentang nilai | penelitiannya

Optimalisasi Nilai | emosional yaitu

Emosional spiritual meningkatkan

Spriritual quotient kualitas siswa.

Qoutient  (ESQ)

Dalam

Meningkatkan
Kualitas Siswa Di
Madrasah Aliyah
Bustanul ~ Ulum
Bulugading
Langkap
Bangsalsari
Jember
Pelajaran
2012/2013.
Skripsi, 2013

Tahun

B. Kajian Teori
Teori bagi peneliti kualitatif akan berfungsi sebagai bekal untuk bisa
memahami kontes sosial secara lebih luas dan mendalam. Dalam peneliti
kualitatif dituntut dapat menggali data berdasarkan apa yang diucapkan,
dirasakan, dan dilakukan oleh partisipan atau sumber data. Sebagai peneliti
kualitatif harus bersifat “ perspektif emic” yang artinya memperoleh data,
bukan “sebagaimana seharusnya”, bukan berdasarkan apa yang dipikirkan

oleh peneliti, tetapi berdasarkan sebagaimana adanya yang terjadi
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dilapangan, yang dialami, dirasakan, dan dipikirkan oleh
partisipan/sumber data.'’Dapat dikatakan bahwa suatu teori adalah
konseptualisasi yang umum.Konseptualisasi atau system pengertian ini
diperoleh melalui jalan yang sistematis.Suatu teori harus dapat diuji
kebenarannya, bila tidak, bukan termasuk teori.'®*Yang pada intinya,
bagian ini berisi pembahasan tentang teori yang dijadikan sebagai
perspektif dalam penelitian. Pembahasan teori yang terkait dengan
penelitian secara lebih luas dan mendalam akan semakin memperdalam
wawasan peneliti dalam mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan
sesuai dengan fokus masalah dan tujuan penelitian.
1. Pembiasaan
Dalam pembahasan mengenai pembiasaan shalat dhuha akan
diuraikan pembahasan sebagai berikut:
a. Pengertian Pembiasaan
Secara etimology, pembiasaan berasal dari kata
“biasa”.Dalam kamus buku besar bahasa indonesia, “biasa”
berarti lazim, seperti sediakala, sudah merupakan hal yang tidak
terpishkan dari kehidupan sehari-hari. Dengan adanya prefix “pe”
dan sufiks “an” menunjukkan arti proses membuat sesuatu
seseorang menjadi terbiasa.

Sedangkan metode pembiasaan menurut para ahli adalah:

7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung :ALFABETA,2012).295-296

8 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif di lengkapi Contoh Proposal dan Laporan
Penelitian, (Bandung : ALFABETA,2014),42.
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1) Menurut Armai Arif, Metode pembiasaan adalah sebuah cara
yang dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik berfikir,
bersikap, bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran Agama
islam.*®

2) Menurut Abdullah Nasih Ulwan,”metode pembiasaan adalah
cara atau upaya yang praktis dalam pembentukan(pembinaan)
dan persiapan anak”?.

3) Menurut Ramayulis,”metode pembiasaan adalah cara untuk
menciptakan suatu kebiasaan atau timgkah laku tertentu bagi
anak didik”.?

Dari beberapa definisi diatas, dapat dilihat adanya kesamaan
pandangan walaupun redaksinya berbeda-beda. Namun, pada
prinsipnya mereka sepakat bahwa pembiasaan merupakan salah
satu upaya pendidikan yang baik dalam pembentukan manusia
dewasa. Dapat diambil suatu pengertian bahwa yang dimaksud
metode pembiasaan adalah sebuah cara yang dilakukan pendidik
untuk membiasakan anak didiknya secara berulang-ulang
sehingga menjadi kebiasaan yang sulit ditinggalkan dan akan terus
terbawa sampai hari tuanya.

Pembiasaan dinilai sangat efektif jika dalam penerapannya

dilakukan tehadap peserta didik yang berusia kecil. Karena pada

Armai Arief ,Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers,

2002),110

20 Ahmad Maskur Hakim Khalilullah,Pendidikan Anak Menurut Islam,(Bandung :Rosda Karya
,1992).60

2! Ramayulis,Metodologi Pendidikan Islam,(Jakarta:Kalam Mulia,2005).103
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usia tersebut mereka memiliki rekaman ingatan yang kuat dan
kondisi kepribadian yang belum matang, sehingga mereka mudah
berlarut dengan kebiasaan-kebiasaan yang mereka lakukan.
pembiasaan ini memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk terbiasa mengamalkan ajaran agama nya, baik secara
individu maupun secara berkelompok dalam kehidupan sehari-
hari.?
b. Landasan Teori Metode Pembiasaan

Menurut An-Nahlawi, metode pembiasaan yakni metode
yang digunakan pendidik dengan cara memberikan pengalaman
yang dialami oleh para tokoh untuk ditiru dan dibiasakan oleh
peseta didik dalam kehidupan sehari-hari. Pengalaman-
pengalaman yangn baik tersebut harus diciptakan oleh guru
kepada siswa dalam setiap proses pembelajran.

Dalam teoperkembangan anak didik dikenal dengan teori
kovargen, dimana pribadi anak didik dapat dibentuk dari
lingkungannya dan dengan mengembangkan potensi dasar yang
ada padanya. Potendi dasar ini dapat menjadi penentu tingkah
laku, oleh karena itu potensi dasar harus selalu diarahkan agar

tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik. Salah satu cara

?2 Muhammad Sayyid Muhammad Az-Za’balawi,Pendidikan Remaja antara Islam dan llmu
Jiwa,{Jakarta:Gema Insani press,2007),347
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yang dapat dilakukan untuk mengembangkan potensi dasar
tersebut adalah melalui kebiasaan yang baik.*

Al-Quran sebagi sumber ajaran islam, menurut prinsip-
prinsip umum pemakaian dalam pemakaian metode pembiasaan
dalam proses pendidikan. Dalam merubah sebuah prilaku negative
misalnya, Al-quran memakai pendekatan pembiasaan yang
dilakukan secara berangsur-angsur.

c. Syarat-syarat pemakaian metode pembiasaan

Ditinjau dari segi ilmu pdikologi, seseorang erat kaitannya
dengan figure yang menjadi panutan dalam prilakunya. Seperti
halnya seorang anak terbiasa sholat karena orang tuanya yang
menjadi figurnya selalu mengajak dan memberi contohkepada
anak tersebut tentang sholat yang emereka laksanakan setiao
waktu shalat. Demikian pula kebiasaan-kebiasaan lainnya. Oleh
karena itu, syarat-syarat yang harus dilakukan dalam
mengaplikasikan pendekatan pembiasaan dalam pendidikan antara
lain:

1) Mulailah pembiasaan sebelum terlambat
Usia sejak bayi dinilai waktu yang sangat tepat untuk
mengaplikasikan pendekatan ini  karena setiao anak
mempunyai memori rekaman yang cukup kuat dalam

menerima pengaruh lingkungan sekitarnya dan secara

2 Binti Munah,Metode Pengajaran Agama Islam,(Yogyakarta:Sukses Offset,2009),94
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langsung akan dapat membentuk kepribadian seorang anak.
Keboiasaan positif maupun negative akan muncul sesuai
dengan lingkungan yang membentuknya.

2) Pembiasaan hendaklah dilakukan secara kontinu, teratur dan
berprogram, sehingga pada akhirnya akan terbentuk sebuah
kebiasaan yang utuh, permanen, dan konsisten. Oleh karena
itu pengawasan sangat menentukan dalam pencapaan
keberhasilan dari proses ini.

3) Pmbiasaan hendaknya diawasi seara ketat, konsistendan tegas.
Jangan memberi kesempatan ya g luas pada anak didik untuk
melanggar kebiasaan yang telah ditanamkan.

4) Pembiasaan yang mula hanya bersifat mekanistis, hendaknya
secara berangsur-angsur dirubah menjadi kebiasaan yang tidak
verbalistik dan menjadi kebiasaan yang disertai dengan kata
hati anak didik.**

2. Pengertian Shalat
Shalat adalah hati berharap kepada Allah sebagai ibadah dalam
bentuk beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir
dan diakhiri dengan salamserta menurut syarat-syarat yang telah
ditentukan baik dalam al-quran maupun dalam hadits Nabi

Muhammad SAW. Dalil ayat yang mewajibkan shalat antara lain:

¢ Armai Arief, Pengantar ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam.(Jakarta: Ciputat Pers,
2002),115
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oS & 1525915838 115512585kl 1 40315
Artinya: “ Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat,dan ruku’lah

beserta orang-orang yang ruku”(Al-Bagarah:43)®

Artinya:” Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al
Kitab(Al-Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya
shalat itu mencegah perbutan keji dan mungkar. Dan
sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih
besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain).
Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan”(Al-
Ankabut :45).%°

Perintah Shalat ini hendaklah ditanamkan kedalam hati dan jiwa
anak-anak dengan cara pendidikan yang cermat dan dilakukan sejak

kecil, sebagaimana hadits Nabi Muhammad saw:

le 325,505 ¢ G o 5 by sSally aS3NST 132
/./o v o 870, oﬂgf/ <o, °:'/ fa/‘oﬂ/
griaddl @ o450 13595 « G 28 S0 059
Artinya:”Suruhlah anak kalian shalat ketika berumur tujuh tahun!.
Dan pukullah mereka ketika berusia sepuluh tahun (jika

mereka meninggalkan shalat)!. Dan pisahkanlah tempat

tidur  mereka(antara anak laki-laki dan anak
perempuan)” (HR.Abu Dawud).

Dari beberapa dalil yang mewajibkan shalat diata, dapat kita

simpulkan bahwa perintah shalat itu ditanamkan pada diri dan jiwa

% Alqur’an, 1:43
% alqur’an, 29:403
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anak-anak dengan menggunakan pendidikan yang cermat serta
dilakukan sejak anak masih kecil.

Allah telah menganjurkan umat manusia shalat lima waktu yaitu
dhuhur, ashar, maghrib, isya’, dan shubuh. selain shalat wajib lima
waktu tersebut, shalat juga ada yang sunnah yaitu shalat dhuha. Nabi
selalu mengerjakan dan memberikan tuntunan kepada umatnya agar
membiasakan shalat dhuha. Dan shalat dhuha ini hukumnya sunnah
muakad.

3. Pengertian Shalat Dhuha

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dimaksud dengan
waktu dhuha adalah waktu menjelang tengah hari (kurang lebih pukul
10.00).%’

Sedangkan menurut Ubaid lbnu Abdillah, yang dimaksud
dengan shalat dhuha adalah shalat sunnah yang dikerjakan ketika pagi
hari pada saat matahari sedang naik.?

Shalat dhuha merupakan shalat sunnah yang dikerjakan pada
waktu dhuha atau pada waktu matahari agak meninggi hingga
sebelum datangnya waktu dzuhur. Shalat dhuha merupakan amalan
istimewa yang dilakukan oleh manusia yang mengharap ridho Allah
SWT.

Hal ini berdasarkan hadits Nabi SAW yang Artinya berbunyi:

27 Departemen pendidikan dan Kebudayaan.RI.Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta,Pn.Balai
Pustaka.1990)79

%8 Ubaid Ibnu Abdillah,” Keutamaan dan Keistimewaan: Shalat Tahajjud, Shalat Hajat, Shalat
Istikharah, Shalat Dhuha”,(Surabaya:Pustaka Media, tth)127
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“Dari Zaid bin Argam bahwa Rasulullah SAW bersabda:
(dikala itu ahli Quba sedang shalat dhuha) ini adalah shalat bagi
orang-orang yang kembali kepada Allah yaitu diwaktu anak-anak unta
telah bangkit karena kepanasan.” (HR. Tirmidzi)

Sama dengan hadits tersebut dalam kitab figih syafi”iyah
disebutkan bahwa shalat awwabin (dhuha) ialah ketika telah hangat
cahaya matahari.?

(s elg)) el o Jladl (20 G gV BB

Artinya: “Shalat dhuha adalah shalatnya orang-orang Yyang
kembali kepada Allah dan sebaik-baik aktunya adalah
ketika anak unta bangun dari tempatnya, yaitu matahari
mulai panas.” (HR. Muslim)30

Mengenai jumlah rakaat shalat dhuha minimal adalah dua
rakaat dan paling banyak adalah dua belas rakaat. Menurut Abu Bakar
Al-Masyhuri jumlah rakaat shalat dhuha dapat dijelaskan sebagai
berikut:

a. Dua rakaat, hal ini berdasarkan pada hadits Nabi Saw yang
berbunyi,

“Dari Abi Hurairah R.A diperintahkan kepadaku olej

kekasihku saw dengan tiga perkara : untuk berpuasa 3 hari pada

tiap bulan, mengerjakan 2 rakaat shalat sunnah dhuha dan supaya

saya beritir sebelum tidur”. (HR. Muslim)

2 Abdul Manan, Rahasia Shalat Sunnat ; Bimbingan Lengkap dan Praktis, (Bandung
Pustaka Hidayah, 2002) ,71
% Abdul Manan, Rahasia Shalat Sunnat hal. 71
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b. Dilaksanakan mpat rakaat dan dua belas rakaat, sebagaimana

dijelaskan dalam hadits:

e by ade B Lo ) Jsey 05T JB 25 e e
(V—L“M o\j)) A‘m cLile X9 \.’uj‘ @p,as\

“ Dari Aisyah ra, Rasulullah Saw biasa melaksanakan shalat
dhuha empat rakaat dan kadang-kadang beliau menambahnya
sesuka hatinya”.(HR.Muslim)

c. Dilaksanakan delapan rakaat, sebagaimana hadits yang berbunyi :

“Dari Abdur Rahman Bin Abi Layla dia berkata : tidak ada
seorangpun yang memberitahuku bahwa dia melihat Nabi Saw
melakukan shalat dhuha kecuali Ummu Hani binti Abu Thalib, dia
berkata bahwa Rasulullah Saw masuk kerumahnya pada tahun
penakhlukan kota Makkah, beliau melakukan shalat dhuha
delapan rakaat yang belum pernah aku melihat beliau shalat lebih
ringan darinya sehingga beliau menyempurakan rukuk dan
sujudnya”. (HR. Muslim.

Dalam pelaksanaannya shalat dhuha terdapat beberapa kaifiyah
(tata cara) dalam melaksanakannya. Tata cara dalam melaksanakan
shalat dhuha adalah sama seperti mengerjakan shalat-shalat biasa,
yaitu setelah berwudlu dengan sempurna, lalu berdiri dengan tegak di
tempat yang suci, menghadap kiblat kemudian niat dalam hati.
Adapun beberapa cara pelaksanaan shalat dhuha antara lain sebagai

berikut:
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a. Niat shalat dhuha
Adapun lafadznya niat dalam mengerjakan salat dhuha
adalah sebagai berikut :
AW A S ) e ol
“Saya shaat dhuha dua rakaat arena Allah”** )
b. Membaca doa iftitah dan membaca surat Al-fatihah
c. Membaca salah satu surat dari Al-qur’an sesudah membaca surat
Al-fatihah adalah surat Asy-syams dan pada rakaat keduanya
adalah Ad-dhuha
d. Setelah membaca surat dari Al-quran, kemudian melakukan rukuk
e. Setelah melakukan rukuk, berdiri kembali dengan tegak (i’tidal)
kemudian melakukan sujud
f. Setelah melakukan sujud kemudian duduk diantara dua sujud
g. Sujud kedua
h. Duduk tasyahud akhir
i. Dan diakhiri dengan salam.

J.  Selesai melaksanakn shalat dhuha, kemudian membaca doa:
selly e Jledily 3l sledly Siles bl O (gl
S O8Ol Cliaas danally EU58 5yudlly cligd
hwrs OSSly a2 5N 3 0Ky 5l sl (3
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L Abdul Manan, Rahasia Shalat Sunnat ; Bimbingan Lengkap dan Praktis, (Bandung
Pustaka Hidayah, 2002) ,hal. 69
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Artinya: “Yaa Allah Tuhanku, bahwasannya waktu dhuha ini
milik Engkau dan kebagusan (kemewahan) itu milik
Engkau, dan keindahan ini milik Engkau, dan kekuatan
itu miilik Engkau. Dan kekuasaan itu milik Engkau,
dan pemeliharaan itu milik Engkau, Yaa Allah tuhanku
jika keadaan rizqgiku di langit, maka turunkanlah, dan
jika adanya di dalam bumi maka keluarkanlah, dan
jika ia sulit gampangkanlah, dan jika ia haram,
sucikanlah, dan jika jauh dekatkanlah. Sesungguhnya
engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu dengan hak
(bekal) dhuha Engkau, kebagusan Engkau, keindahan
Engkau, kekuatan Engkau, kekuasaan Engkau dan
pemeliharaan Engkau, berilah aku apa yang engkau
berikan kepada hamba-hamba Engkau yang shalih”.

Shalat dhuha sebagai shalat sunnah yang memiliki banyak
sekali faedah keutamaannya, sehingga sangat baik apabila shalat
dhuha ini dilksanakan secara istiqgomah yakni dengan membiasakan
setiap hari dalam melaksanakannya. Dalam hadits Nabi SAW telah
banyak disinggung tentang manfaat serta keutamaannya.

Keutamaan-keutamaan shalat dhuha yang bisa diperoleh
menurut Abdul Manan adalah berdasar pada hadits yang diriwayatkan
dari Rasulullah Saw yang artinya berbunyi:

“Tuhanmu yang Maha Tinggi telah berseru: Hai anak Adam,

shalatlah bagi aku dari awal siang, maka Aku akan cukupkan

engkau di akhir siang itu”.**(HR. Ahmad dan Abu Dawud)

Tentang pengaruh shalat terhadap jiwa ruhani manusia sangat

banyak disinggung serta dialami sendiri oleh banyak pakar ilmu,

%2 Abdul Manan, Rahasia Shalat Sunnah.. 68
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sebagaimana yang dijelaskan bahwa shalat dapat membantu
menghilangkan perasaan gelisah dan duka.

Sebenarnya manusia adalah sebuah entitas makhluk sempurna,
yang diciptakan oleh Sang Maha pemilik Kesempurnaan dan ia juga
sebagai khalifah bumi, pemimpin dibumi, sehingga hal tersebut
seharusnya mampu dirasakan serta disyukuri lewat aktifitas shalat,
yaitu aktifitas yang mengajak manusia untuk menuju dimensi murni
yang begitu suci, menuju ke Perbendaharaan Tersembunyi untuk
menyatu dengan diri-Nya.*

Kedudukan shalat dalam agama Islam sebagai ibadah yang
menempati posisi penting yang tidak dapat digantikan oleh ibadah
apapun juga, shalat merupakan tiang agama yang tidak akan tegak
kecuali shalat. shalat adalah ibadah yang pertama kali diwajibkan oleh
Allah Swt kepada hamba-Nya. Perintah kewajibannya, disamping
langsung disampaikan oleh Allah Swt melalui dialog dengan Rasul-
Nya pada malam Mi’raj, shalat juga amalan yang pertama kali
dihisab.**

Shalat juga mempunyai pengaruh yang sangat besar dan efektif
dalam menyembuhkan manusia dari dukacita dan gelisah.Sikap
berdiri pada waktu shalat di hadapan Tuhannya dalam keadaan

khusuk, berserah diri dan pengosongan diri dari kesibukan dan

% Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual

ESQ; Emosional Spiritual Quotient berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam, (Jakarta, Arta

Wijaya Persada ,2001). 280.

%Ar-Rahbawi, Abd Qodir, Shalat Empat Madzhab.tej. Zaid Husein Al Hamid (Jakarta: Lintera
Antar Nusa,2001), 32
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permasalahan hidup dapat menimbulkan perasaan tenang, damai
dalam jiwa manusia serta dapat mengatasi rasa gelisah dan
ketenangan yang ditimbulkan oleh tekanan jiwa dan masalah
kehidupan.®

Menurut Ary Ginanjar Agustian, shalat adalah metode yang
jauh lebih sempurna, karena ia tidak hanya bersifat duniawi namun
juga bermuatan nilainilai spiritual. Didalamnya terdapat sebuah
totalitas yang terangkum secara dinamis kombinasi gerak (fisik),
emosi (rasa), dan hati (spiritual).

Seseorang yang telah berhasil dalam mendirikan shalat akan
dapat menjaga diri dari sebuah perbuatan yang tidak pantas dilakukan
menurut hatinya, yang mana dengan perbuatan tersebut apabila
didasarkan pada kata hatinya (hati nurani), dalam dirinya akan timbul
sebuah perasaan berdosa yang selanjutnya akan menumbuhkan
sebuah kegundahan dalam

dirinya. Hal ini berdasar firman Allah

SWT yang artinya berbunyi:

///.o@r‘—m///a z L % 205 2 = 00
sslall O) o allall (315 (ST g S| gl 3G 2T
&5 £ 0oz @, ° // é/ < °s - %0 o
Wis & s Al 3005 & Sy clasdl 2 145

- -
{870 %

e

Artinya: “Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al
Kitab (Al Quran) dan Dirikanlah shalat. Sesungguhnya

% M. Ustman Najati, Jiwa Manusia dalam Sorotan Al-Qur’an (Jakarta, Cendekia Sentra

Muslim, 1993), 106

% Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual
ESQ; Emosional Spiritual Quotient berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam, (Jakarta, Arta

Wijaya Persada ,2001). 278
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shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan
mungkar.dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat)
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang
lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan.”(0.S. Al An-Kabut/29: 45)"%

Keutamaan lain shalat, khususnya shalat Dhuha antara lain
untukmemohon maghfirah (ampunan dari Allah SWT, mencari
ketenangan hidup danmemohon agar dilapangkan rezeqi hal ini
berdasarkan hadits Rasulullah SAWyang berbunyi :

“Siapa yang dapat mengerjakan shalat dhuha dengan langgeng
akan dampuni dosanya oleh Allah, sekalipun dosanya itu sebanyak
buih di laut”. (HR. Tirmidzi)

4. Fungsi shalat dhuha

Fungsi shalat dhuha ini adalah manfaat yang dapat dirasakan
dari shalat dhuha tersebut dalam kehidupan di dunia.biasanya dengan
kegunaannya sebagai Problem solver, diantaranya:

a. Menjadikan kebutuhan pelakunya dicukupi Allah. Yakni
kebutuhan Psikis dan jiwa berupa kepuasan, gonaah (merasa cukup
dengan apa yang dikaruniakan Allah), serta ridha terhadap karunia
Allah.

b. Shalat dhuha sangat mempengaruhi perkembangan kecerdasan
seseorang. Untuk kecerdasan fisikal, shalat dhuha meningkatkan

kekebalan tubuh dan kebugaran fisik. Shalat dhuha merupakan

alternative olahraga yang efektif dan efisien karena dilaksanakan di

%al-quran,surat Al-Ankabut/29:45.
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pagi hari ketika sinar matahari pagi masih banyak mengandung
vitamin D dari segi kesehatan dan udara yang bersih. Hasil riset
mutakhir menjelaskan bahwa olahraga berat danmahal yang efektif
guna menjaga kebugaran tubuh. Akan tetapi, olahraga ringan dan
tidak beresiko cedera serta dilakukan dengan senang hati terbukti
mampu menjaga kebugaran tubuh. Disini shalat menjadi olahraga
yang palin cocok. %

c. Shalat dhuha dapat meningkatkan kecerdasan intelektual
seseorang. Bahwa hakikat ilmu adalah cahaya Allah yang tidak
diberikan kepada pelaku kejahatan dan pengabdi kemaksiatan.
Cahaya Allah hanya diperuntukan kepada orang yang senantiasa
ingat kepada Allah baik pagi maupun petang dalam kehidupannya.

5. Karakter
a. Pengertian Karakter

Menurut Michael Novak karakter merupakan campuran
kompatibel dari seluruh kebaikan yang diidentifikasi oleh tradisi
religious, cerita sastra, kaum bijaksana, dan kumpulan orang
berakal sehat yang ada dalam sejarah.*

Muchlas Samani juga berpendapat bahwa karakter dapat
dimaknai sebagai nilai dasar yang membangun pribadi seseorang,

terbentuk karena pengaruh hereditas maupun pengaruh

%8 Muhammad Sholikhin, Panduan Sholat Sunnah Lengkap (Jakarta, Erlangga, 2013),38.

% Thomas Liclona. Mendidik untuk Membentuk Karakter:Bagaimana Sekolah dapat Memberikan
Pendidikan Sikap Hormat dan Bertanggung Jawab.(Penerjemah:Juma Abdu
wamaungo.Jakarta:Bumi Aksara.2012).81
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lingkungan, yang membedakan dengan orang lain, serta
diwujudkan dalam sikap dan prilakunya dalam kehidupan sehari-
hari.*

Karakter adalah ciri khas oleh suatu benda atau individu.
Ciri khas tersebut asli dan mengakar pada kepribadian benda atau
individu tersebut, dan merupakan mesin yang mendorong
bagaimana seseorang bertindk, bersikap, berujar, dan merespon
sesuatu.**

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa karakter
adalah sesuatu yang terdapat pada individu yang menjadi ciri khas
kepribadian individu yang berbeda dengan orang lain berupa
sikap, pikiran, dan tindakan. Ciri khas tiap individu tersebut
berguna untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup
keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara.

Komponen-Komponen Karakter yang Baik

Ada tiga komponen yang baik ( Components of good

character) yang dikemukakan oleh Lickona sebagai berikut:
a. Pengetahuan Moral
Pengetahuan moral merupakan hal yang penting untuk

diajarkan.

0 Muchlas Samani & Hariyanto.Konsep dan Model Pendidikan Karakter. (Bandung:PT. Remaja

Rosdakarya.2011)43
! Jamal Ma’mur Asmani. Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di
Sekolah.(Yogyakarta:Diva Press.2011)23
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b. Perasaan Moral
Sifat emosional karakter telah diabaikan dalam
pembahasan pendidikan moral, namun disisi ini sangatlah
penting . Hanya mengetahui apa yang benar bukan merupakan
jamian didalam hal melakukan tindakan yang baik.
c. Tindakan Moral
Tindakan moral merupakan hasil atau outcome dari dua
bagian karakter lainnya. Apabila orang-orang memiliki
kualitas moral kecerdasan dan emosi maka mereka mungkin
melakukan apa yang mereka dan mereka rasa benar.

Seseorang yang mempunyai karakter yang baik memiliki
pengetahuan moral, perasaan moral, dan tindakan moral yang
bekerja sama secara sinergis. Pendidikan karakter hendaknya
mampu membuat peserta didik untuk berprilaku baik sehingga
akan menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari.

c. Nilai-Nilai Karakter yang Harus Ditanamkan

Nilai-nilai karakter dan budaya bangsa berasal dari teori-

teori pendidikan, psikologi pendidikan, nilai-nilai sosial budaya,

ajaran agama, pancasila dan UUD 1945, dan UU No.20 Tahun

*2 Thomas Liclona. Mendidik untuk Membentuk Karakter:Bagaimana Sekolah dapat Memberikan
Pendidikan Sikap Hormat dan Bertanggung Jawab.(Penerjemah:Juma Abdu
wamaungo.Jakarta:Bumi Aksara.2012)85-100
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2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, serta pengalaman

terbaik dan praktek nyata dalam kehidupan sehari-hari*®
Kemendiknas mengidentifikasi ada 18 nilai untuk

pendidikan budaya dan karakter bangsa sebagai berikut:

1) Religius: sikap dan prilaku patuh dalam melaksanakan ibadah
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah
agama lain, serta hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

2) Jujur: periaku yang dudasarkan pada upaya memnjadikan
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam
perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

3) Toleransi: sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain
yang berbeda dari dirinya.

4) Disiplin: tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh
pada berbagai ketentuan dan peraturan.

5) Kerja keras: perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan
tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.

6) Kreatif: berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan
cara atau hasil baru dari apa yang dimiliki.

7) Mandiri: sikap dan prilaku yang tidak mudah tergantung pada

orang lain dalam menyelesaikan tugs-tugas.

*8 Zubaedi,Desain Pendidikan Karakter:Konsep dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidika.(Jakarta;Kencana,2011)12
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8) Demokratis: cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

9) Rasa ingin tahu: sikap dan tindakan yang selalu berupaya
untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari apa yang
dipelajarinya, dilihat, dan didengar.

10) Semangat kebangsaan: cara berpikir, bertindak, dan wawasan
yang menempatkan kepentingan bangsa dan Negara diatas
kepentingan sendiri.

11) Cinta tanah air: cara berpikir, bersikap dan berbuat yang
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang
tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya,
ekonomi, dan politik bangsanya.

12) Menghargai prstasi: sikap dan tindakan yang mendorong
dirinya untuk menghasilkan sesuautu yang berguna bagi
masyarakat, dan mengakui, menghormati keberhasilan orag
lain.

13) Bersahabat dan komunikatif: tindakan yang memperlihatkan
rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan
orang lain.

14)Cinta damai: sikap, perkataan, dan tindakan yang
menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas

kehadirannya.
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15)Gemar membaca: kebiasaan menyediakan waktu untuk
membaca berbagai bacaan yan memberikan kebajikan
baginya.

16) Peduli lingkungan: sikap dan tindakan yang selalu berupaya
mencegah kerusakan pada lingkungan alam disekitarnya, dan
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan
alam yang sudah tejadi.

17) Peduli sosial: sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi
bantuan bagi orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.

18) Tanggung jawab: sikap dan prilaku seseorang untu
melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya dia
lakukan terhadap dirinya sendiri, masyarakat, lingkungan
alam, sosial, dan budaya, Negara dan Tuhan Yang Maha
Esa.**

6. Kecerdasan Spiritual
a. Pengertian Kecerdasan

Kecerdasan merupakan salah satu anugerah besar yang
Allah berikan kepada manusia. Kecerdasan merupakan
kemampuan seseorang untuk mengeksplorasi dan memanfaatkan
setiap kemampuan atau potensi sekecil apapun yang ia miliki.
Kecerdasan bukan semata-mata soal otak atau yang biasa dikenal

dengan 1Q namun masih banyak lagi, diantaranya:

* Agus Wibowo, Pendidikan Karakter: Strategi membangun Karakter Bangsa
Berperradaban.(Yogyakarta:Pustaka Pelajar.2012)43-44
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kecerdasan fisikal: Kecerdasan fisikal adalah kecerdasan yang
ada pada fisik manusia.

kecerdasan ruang dan waktu: kecerdasan ini membuat
seseorang sadar akan posisi yang relative dalam ruang waktu.
Kecedasan penalaran: kecerdasan ini biasa dikenal dengan
kecerdasan intelektual (1Q).

Kecerdasan Verbal: kecerdasan ini biasa dikaitkan dengan
kecerdasan dalam berbicara.

Kecerdasan sosial: orang yang memiliki kecerdasan ini, dia
akan lebih mudah menyesuaikan diri terhadap orang lain.
Kecerdasan musical: Kecerdasan ini membuat seseorang
mampu menghayati, memahami, dan mengekspresikan nada
irama dan suara dalam bentuk musical yang estetik.
Kecerdasan spiritual: Orang yang cerdas selain mampu
memahami etika dan dunia spiritual, ia juga mampu
mengaplikasikan pengetahuannya dalam bentuk tutur kata dan
prilaku yang santun.

Keistimewaan manusia dibandingkan dengan makhluk Tuhan
yang lainnya adalah karena manusia dikaruniai akal yang
mana tidak dimiliki oleh makhluk lainnya. Dengan akal yang
dimiliki pada manusia , manusia dapat memilih tindakan atau

sikap apa yang harus dia perbuat.
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b. Kecerdasan Spiritual

kecerdasan spiritual adalah ciri khas atau karakter yang
dimiliki kecerdasan spiritual (SQ) yang membedakannya dari
kecerdasan lain seperti kecerdasan intelektual (1Q) dan kecerdasan
emosional (EQ). Kecerdasan spiritual dianggap sebagai
kecerdasan paling tinggi dari kecerdasan lainnya. Hal ini
dikarenakan jika seseorang telah memiliki kecerdasan spiritual
(SQ) maka seseorang itu akan mampu memaknai hidup dan
menjadi orang yang bijaksana dalam kehidupannya.*

Kecerdasan spiritual yang banyak dikenal dengan istilah SQ
((Spiritual Quotient) pada saat sekarang mulai menjalar di
Indonesia dengan adanya seminar, kajian-kajian ilmiah, diskusi
serta dialog-dialog akan tetapi ini masih hanya sebatas bisik-bisik
intelektual. Dari sini kita sudah dapat mengetahui beberapa
pengertian yang berhubungan dengan kecerdasan spiritual.

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang berkenaan
dengan hati dan kepedulian antar sesama manusia, makhluk lain,
dan alam sekitar berdasarkan keyakinan akan adanya Tuhan Yang
Maha Esa.

Danah Zohar dan lan Marshall, dua nama yang selalu
disebut ketika menghadirkan konsep kecerdasan spiritual

(spiritual Quotient, SQ). Dalam karyanya SQ, Spiritual Quotient,

|https://www.gelombangotak.com/Karakteristik-Kecerdasan-Spiritual%20(SQ).htm]|
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The Ultimate Intelegence, Zohar dan Marshall mendakwahkan
kecerdasan spiritual sebagai puncak kecerdasan setelah
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional. *°

Menurut Danah Zohar dan lan Marshall, kecerdasan
spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi persoalan makna
atau value, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan
hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya,
kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup
seseorang lebih bermakna dibanding dengan yang lain.

Danah Zohar dan lan Marshall menyebutkan bahwa
kecerdasan spiritual (SQ) sebagai The Ultimate Intelegance
(puncak kecerdasan).SQ adalah landasan yang diperlukan untuk
menfungsikan 1Q dan EQ secara efektif.

Sedangkan dalam konsep ESQ , kecerdasan spiritual adalah
kemampuan untuk memberi makna spiritual terhadap pemikiran,
perilaku dan kegiatan, serta mampu menyinergikan 1Q, EQ dan
SQ secara komprehensif. ’

Kecerdasan spiritual bukanlah doktrin agama yang
mengajak umat manusia untuk cerdas dan memilih atau memeluk

salah satu agama yang dianggap benar.Kecerdasan spiritual lebih

merupakan konsep yang berhubungan dengan bagaimana

*® Soebahar, Matriks Pendidikan, 199-200.

" Ary Ginanjar Agustian,Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual
ESQ:Emotional Spiritual Quotient berdasarkan 6 Rukun Islam dan 5 Rukun Islam, (Jakarta:PT
Arga 2007),46-47
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seseorang ‘“‘cerdas” dalam mengelola dan mendayagunakan
makna-makna, nilai-nilai, dan kualitas kehidupan
spiritualnya.Kehidupan spiritual disini meliputi hasrat untuk hidup
bermakna (the will to meaning) yang memotivasi kehidupan
manusia untuk senantiasa mencari makna hidup (the meaning to
life), dan mendambakan hidup bermanfaat (the meaningful life).

Kecerdasan spiritual sebagian dari psikologi memandang
bahwa seseorang yang taat beragama belum tentu memiliki
kecerdasan spiritual. Seringkali mereka memiliki sikap fanatisme,
esklusifisme, dan intoleransi terhadap pemeluk agama lain
sehingga mengakibatkan permusuhan dan peperangan. Namun
sebaliknya, bisa jadi orang yang humanis non agamis memiliki
kecerdasan spiritual yang tinggi, sehingga sikap hidupnya inklusif
setuju dalam perbedaan (agree in disagreement), dan penuh
toleran. Hal ini menunjukkan bahwa makna “spiritualty”
(kerohanian) disini tidak selalu agama dan bertuhan.*®

SQ adalah kecerdasan yang bertumpu pada bagian dalam
diri kita yang berhubungan dengan kearifan diluar ego atau jiwa
sadar. SQ adalah kecerdasan jiwa, ia adalah kecerdasan yang
dapat membantu manusia menyembuhkan dan membangun diri

manusia secara utuh. Namun, pada zaman sekarang ini terjadi

“8 Spebahar, Matriks Pendidikan, 201.
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krisis spiritual karena kebutuhan makna tidak terpenuhi sehingga
hidup manusia terasa dangkal dan hampa.*®

Spiritual secara etimologi kata spiritualitas berasal dari
“spirit” dan berasal dari bahasa latin “spiritus” yang artinya Ruh,
jiwa, sukma, kesadaran diri, wujud tak berbadan, nafas hidup,
nyawa hidup.

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi
persoalan makna atau value yaitu untuk menempatkan perilaku
dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas dan untuk
menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih
bermakna dibanding dengan yang lainnya.

Menurut Kurniasih dalam bukunya yaitu buku mendidik SQ
anak, kecerdasan spiritual adalah kemampuan mengenal dan
mencintai ciptaan Tuhan.Kemampuan ini dapat dirangsang
melalui penanaman nilai-nilai moral dan agama.

Sedangkan menurut Marsha sinetar kecerdasan spiritual
adalah suatu pemikiran yang terilhami.Kecerdasan ini di ilhami
oleh dorongan dan efektivitas, keberadaan atau hidup keilahian
yang mempersatukan kita sebagai bagiannya.*

Dari beberapa tokoh diatas dapat dipahami bahwa

kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang sudah ada pada setiap

* Danah Zohar dan lan Marshall,SQ: Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual Dalam Berpikir
Integralistik dan Holistik untuk Memaknai Kehidupan, (alih Bahasa: Rohmani astute,dkk.
Bandung: PT Mizan Media Utama,2000),12

Tebba Sudirman, Kecerdasan Sufistik,(Jakarta: Prenada Media,2004),24
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manusia sejak lahir yang membuat manusia menjalani hidup ini
dengan penuh makna, selalu mendengar suara hati nuraninya dan
semua yang dijalaninya mempunyai makna dan bernilai.
1) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Spiritual
Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual
menurut Agustian adalah yang pertama inner value (nilai-nilai
spiritual dari dalam) yang berasal dari dalam diri (suara hati)
seperti keterbukaan, tanggung jawab, kepercayaan, keadilan,
dan kepedulian sosial. Faktor yang kedua yaitu drive, drive
adalah dorongan dan usauha untuk mencapai kebenaran dan
kebahagiaan.
Zohar dan Marshall mengungkapkan ada beberapa
faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual yaitu:
a) Sel Saraf Otak
Otak menjadi jembatan kehidupan bathin dan lahirlah
kita.la mampu menjalankn semua ini karena bersifat
kompleks, luwes, adipatif, dan mampu mengorganisasikan
diri.
b) Titik Tuhan
Dalam penelitian Rama Chandra menemukan adanya
bagian dalam otak, yaitu lobus yang meningkat ketika
pengalaman religious atau spiritual berlangsung.Dia

menyebut sebagai titik Tuhan atau God spot.Perlu adanya



42

integrasi antar seluruh bagian otak, seluruh aspek dari dan
seluruh  segi ke hidupan.Dengan demikian dapat
disimpulkan faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan
spiritual adalah nilai-nilai yang muncul dari dalam diri
sendiri dengan dorongan usaha dan kebenaran juga faktor-
faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual adalah sel
saraf otak dan titik Tuhan.>
2) Ciri-ciri Kecerdasan Spiritual
Menurut Danah Zohar dan lan Marshall ciri-ciri

kecerdasan spiritual sebagai berikut:

a) Tingkat kesadaran diri yang tinggi.

b) Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai.

c) kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit.

d) Menjadi apa yang disebut oleh para psikolog sebagai
“Bidang Mandiri”, yaitu memiliki kemudahan untuk
bekerja melawan konvensi seseorang yang tinggi Spiritual
Quotient (SQ) juga cenderung menjadi seorang pemimpin
yang penuh pengabdian. Yaitu seseorang Yyang
bertanggung jawab untuk membawakan visi dan nilai yang

lebih tinggi kepada orang lain dan memberikan petunjuk

8 Ary Ginanjar Agustian,Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual
ESQ:Emotional Spiritual Quotient berdasarkan 6 Rukun Islam dan 5 Rukun Islam, (Jakarta:PT
Arga 2007),25



43

penggunaannya, dengan kata lain seseorang yang mampu
memberikan inspirasi kepada orang lain.
e) Fungsi kecerdasan spiritual

Manusia yang memiliki spiritual yang baik akan memiliki

hubungan yang kuat dengan Allah, sehingga akan

berdampak pula kepada kepandaian dia dalam berinteraksi

dengan manusi. Karena dibantu oleh Allah yaitu hati

manusia dijadikan cenderung kepada-Nya.>®

Firman Allah dalam Q.S.Fushilat ayat 33 yang artinya:

“Siapakah yang lebih baik perkataannya dari pada orang

yang menyeru kepada Allah, mengerjakan amal saleh dan

berkata (sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang

berserah diri)”.

Dari keterangan diatas dapat diungkapkan beberapa fungsi

kecerdasan spiritual, antara lain:

(1) Mendidik hati menjadi benar. Pendidikan sejati adalah
pendidikan hati, karena pendidikan hati tidak saja
menekankan dari segi-segi pengetahuan kognitif

intelektual saja tetapi juga menumbuhkan segi kualitas

52 Danah zohar dan ian marshal.SQ: Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam Berfikir
Integralistik dan Holistic untuk Memaknai Kehidupan.(Mizan: 2001 ).14

53 Abdullah,Mas Udik,Meledakan IESQ dengan Langkah Tagwa dan Tawakal, (Jakarta: Zikrul
Hakim,2005).81
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psikomotorik dan kesadaran spiritual yang reflektif
dalam kehidupan sehari-hari.>*

(2) Kecerdasan Spiritual dapat mengantarkan kepada
kesuksesan. Seperti Rasulullah SAW, Sebagai
seseorang yang terkenal seorang yang umbi tidak
mengenal baca tulis, namun beliau adalah orang yang
paling sukses dalam hidupnya. Beliau bisa
melaksakana semua yang menjadi tugas dan
kewajibannya dengan baik. Hal ini semuanya karena
akal dan hati beliau yang mengikuti bimbingan dan
petnjuk Allah yang diturunkan kepadanya.Setiap
langkah yang hendak ditempuhnya selalu disesuaikan
dengan wahyu yang diterimanya sehingga selalu
berakhir dengan kesuksesan yang gilang-gemilang.

(3) Kecerdasan spiritual dapat membuat manusia memiliki
hubungan yang kuat dengan Allah SWT. Ini akan
berdampak pada kepandaian diri berinteraksi dengan
manusia lainnya karena dibantu oleh Allah yaitu hati
manusia dijadikan cenderung kepada-Nya.>

(4) Kecerdasan spiritual membimbing kita untuk meraih

kebahagiaan hidup yang hakiki.*®

> Sukidi,Kecerdasan Spiritual, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,2004)24

% Abdullah,Mas Udik,Meledakan IESQ dengan Langkah Tagwa dan Tawakal, (Jakarta: Zikrul
Hakim,2005).181

% Sukidi,Kecerdasan Spiritual, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,2004)103
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(5) Kecerdasan spiritual mengerahkan hidup kita menjadi
lebih bermakna.

(6) Dengan menggunakan kecerdasan, dalam pengambilan
keputusan cenderung akan melahirkan keputusan yang
baik yaitu keputusan spiritual. Keputusan spiritual itu
adalah keputusan yang diambil dengan
mengedepankan  sifat-sifat ilahiah dan menuju
kesabaran mengikuti Allah Ash-Shabuur atau tetap
mengikuti suara hati untuk memberi atau tagarub
kepada Al-Wahab dan tetap menyayangi menuju sifat
Ar-Rahim.”’

(7) Kecerdasan piritual merupakan landasan yang
diperlukan untuk memfungsikan 1Q dan EQ secara
efektif dan kecerdasan spiritual ini adalah kecerdasan
tertinggi manusia.>®

3) ESQ Model
Ari Ginanjar Agustian (2005) yang terkenal dengan
konsepnya “Emotional Spiritual Quotient (ESQ” mengajukan
pemikiran, bahwa setiap karakter positif sesungguhnya akan
merujuk pada sifat-sifat Allah yang terdapat dalam asma al-

husna (nama-nama Allah yang baik) yang berjumlah 99. Asma

%" Ary Ginanjar Agustian,Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual
ESQ:Emotional Spiritual Quotient berdasarkan 6 Rukun Islam dan 5 Rukun Islam, (Jakarta:PT
Arga 2007),20

%8 Danah Zohar & lan Marshall, SQ Memanfaatkan Kecerdasan Memaknai Kehidupan.(Bandung:
Kronik Indonesia Baru,2001).20
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al-husna terkandung sifat-sifat Allah yang baik. Menurut Ari
Ginanjar dari sekian banyak karakter yang dapat diteladani
dari nama-nama Allah tersebut, ia merangkumnya menjadi
tujuh karakter dasar, yakni:
a) Jujur
b) Tanggung jawab
c) Disiplin
d) Visioner
e) Adil
f) Peduli atau empati
g) Kerjasama

Jika dikaji secara intern, paradigma yang dikembangkan
oleh Agustin tersebut sangat relevan diaktualisasikan dalam
konteks pendidikan Islam. Karena, selama ini berkembang
banyak pandangan stereotype, dikhotomasasi antara dunia dan
akhirat, dikhotomisasi kebendaan dan unsur agama, antara
unsur kasat mata dan tak kasat mata, dan antara materialism
versus orientasi nilai-nilai ilahiyah semata. Karena yang
memilih keberhasilan dialam “vertical” cenderung berfikir
bahwa kesuksesan dunia justru adalah sesuatu yang bisa
“dinisbikan” atau sesuatu yang dapat sedemikian mudahnya
“dimarginalkan”.  Hasilnya, = mereka unggul dalam

kekhusyu’an dzikir dan kekhidmatan berkontemplasi namun
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menjadi kaklah dalam pencaturan ekonomi, ilmu pengetahuan,
sosial-politik, dan perdagangan alam ‘“horizontal”.Begitupun
sebailiknya yang berpijak hanya pada alam kebendaan,
kekuatan berpikirnya tak pernah diimbangi oleh kekuatan
dzikir. Realitasnya kebendaan yang masih membelenggu hati,
tidak memudahkan baginya untuk berpijak pada alam

fitrahnya (zero mind). *°

% Soebahar, Matriks Pendidikan, 202-203.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan penkatan kualitatif,
penelitan kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh objek penelitian. Misalnya:
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain dalam bentuk kata-kata
dan bahasa, pada konteks khusus yang alamiah dan memanfaatkan
berbagai metode alamiah.?® Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
ini dikarenakan penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan pelaku yang diamati.

Adapun jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian
kualitatif Field Research. Sebab peneliti akan melakukan penelitian
lansgung kelapangan dan berperan sebagai Key instrument dalam
penelitian ini. Field Research ini dianggap penelitian luas dalam penelitian
kyalitatif yang berfungsi untuk mengamati fenomena dalam suatu keadaan
alamiah.”

Dalam penelitian ini, peneliti akan menjelaskan bagaimana
pembiasaan sholat dhuha dalam membentuk karakter kecerdasan siswa di

MIN 1 Jember.

% |_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:PT.Rosdakarya,2011)6
61 :
Ibid,...26

48
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi yang dijadikan penelitian dilaksanakan di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Arjasa Jember. Pertimbangan penulis untuk melakukan
penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jember ini dikarenakan
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jember melaksanakan pembiasaan shalat
dhuha sebelum jam pelajaran dimulai.

C. Subjek Penelitian

Penulisan karya ilmiah, subyek penelitian yaitu melaporkan jenis
penelitian data dan sumber data. Uraian tersebut meliputi data apa saja
yang ingin diperoleh, siapa yang hendak dijadikan informan atau subyek
penelitian, bagaimana data akan dicari dan dijaring sehingga validitasnya
dapat dijamin. Hal tersebut, akan diperoleh melalui teknik purposive
sampling.

Penentuan subjek penelitian menggunakan purposive. Moh Kasiran
mengatakan purposive adalah teknik penentuan informan dengan
pertimbangan tertentu. Kata purposive menunjukkan, bahwa teknik ini
digunakan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Purpossive sampling
adalah teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut yang dianggap paling
tahu tentang apa yang diharapkan, pemilihan sekelompok subyek

didasarkan pada atas ciri-ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya
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sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang
akan diteliti.*”

Sumber data utama, yaitu sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data. Sumber data dalam hal ini adalah data yang
diperoleh dan dikumpulkan secara langsung, dari informan melalui
pengamatan, catatan lapangan dan interview. Informan dalam penelitian ini
yaitu:

a. Kepala Madarasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jember.
b. Guru Madarasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jember.
c. Siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1Jember.

Sumber data sekunder atau penunjang data ini bersumber dari buku-

buku yang berkaitan dengan pembahasan pada penelitian ini.
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui metode pengumpulan data, maka peneliti tidak
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.®®

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini sebagai
berikut:
1. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data di mana peneliti

mengadakan pengamatan, baik itu secara langsung maupun tidak

%25ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, 218-219.
%3Sugiyono,Metode Penelitian KualitatifKuantitatifdanR&D(Bandung: Alfabeta, 2015), 224.
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langsung terhadap gejala-gejala subyek atau obyek yang diselidiki, baik
dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi yang khusus yang
sengaja diadakan.®* Observasi juga diartikan sebagai pengalaman dan
pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek
penelitian.®
Dalam penelitian ini menggunakan jenis observasi non
partisipatif. yaitu di mana peneliti akan datang ke tempat yang akan
diteliti namun peneliti tidak terlibat dalam kegiatan tersebut. Data yang
diperoleh dari metode observasi adalah:
a. Lokasi atau tempat Madarasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jember.
b. Pelaksanaan pembiasaan shalat dhuha di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
1 Jember.
2. Wawancara
Wawancara menurut Sudjana mengemukakan bahwa, wawancara
adalah proses pengumpulan data atau informasi melalui tatap muka
antara pihak penanya (interview) dengan pihak yang ditanya atau
penjawab  (interview).®Dengan wawancara, maka peneliti akan
mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam
menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, di mana hal ini

tidak bisa ditemukan melalui observasi.®’

% Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : CV. Pustaka Setia, 2011), 168.

% Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta 2010), 158.

% Djam’an Satori Dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,
2014), 130.

%7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,239
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Penelitian ini menggunakan metode wawancara tidak terstruktur.
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas di mana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman
wawancara Yyang digunakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan.®® Adapun yang dipilih terkait
dalam wawancara ini adalah:

a. Kepala Sekolah MIN 1 Jember
b. Guru MIN 1 Jember
c. Siswa-siswi MIN 1 Jember

3. Metode Dokumentasi

Penelitian untuk mendapatkan data yang sempurna dalam sebuah
penelitian tidak hanya menggantungkan pada dua metode pengumpulan
data seperti observasi dan wawancara, akan tetapi diperlukan juga
informasi dari dokumen-dokumen yang tersimpan. Metode dokumentasi
yaitu “ Mencari dan mengenai hal-hal atau Variabel yang berupa
catatan, transkip, buku surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
agenda, dan sebagainya.®® Dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian

f,YO

kualitatif.”” Data yang diperoleh melalui metode dokumentasi ini adalah

sebagai berikut :

%8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 233-234.

%9Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek ( Jakarta: PT Rineka Cipta,
2002), 234.

"Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatifkualitatif dan R&D), 240.
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a. Sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah NegerilJember.
b. struktur organisasikepengurusan Madarasah Ibtidaiyah Negeri
1Jember.
c. Foto-foto Kegiatan Pembiasaan shalat dhuha di Maddrasah
Ibtidayah Negeri Arjasa Jember.
E. Analisis Data
Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi, memilih mana yang paling penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri dan orang lain.”* Dalam penelitian ini, aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis data kualitatif meliputi : data
reduction (reduksi data), data display (penyajian data), data conclusion
drawing/verification (penarikan kesimpulan).”
1. Reduksi data
Reduksi data yaitu merangkum, memillih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Data yang direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas tentang hasil pengamatan, sehingga
mempermudah  peneliti dalam melakukan pengumpulan data

selanjutnya dapat pula untuk menambah data jika diperlukan.

bid., 244.
21bid., 246.
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2. Penyajian data (data display)

Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplay data atau menyajikan data. Penyajian data dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara katagori,
flowchat, namun yang sering digunakan dalam penyajian data
kualitatif yaitu dengan teks naratif.

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing / verification)

Langkah ketiga dalam analisis data yaitu penarikan kesimpulan
atau Verifikasi. Kesimpulan awal yang dimukakan masih bersifat
sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali kelapangan saat mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan yang kredibel.

F. Keabsahan data
Keabsahan data diuji dengan menggunakan teknik triangulasi.
Triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain, diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data tersebut.”
Triangulasi yangdigunakan dalam penelitian iniadalah triangulasi

sumber dan triangulasi teknik.

"Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 330
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1. Triangulasi sumber adalah dengan mencari data sumber yang beragam
yang masih terkait satu sama lain. Peneliti ini melakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.

2. Triangulasi teknik adalah penggunaan beragam pengungkapan data
yang dilakukan kepada sumber data. Menguji krediabilitas data denga
triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda.

3. Triangulasi waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara dipagi hari pada saat
narasumber masih segar, sebelum banyak masalah akan memberikan
data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka
pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu
atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang
berbeda, maka perlu dilakukan secara berulang-ulang sehingga
ditemukannya data.

Dalam penelitian ini, teknik triangulasi yang digunakan adalah

triangulasi teknik dan triangulasi waktu.

"“Djam’an Satori Dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif .170-171.
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G. Tahap-tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian digunakan untuk mengetahui rencana
pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti mulai awal hingga
akhir penelitian.
Tahapan penelitian yang telah dilalui, sebagai berikut :
1. Tahap pra lapangan
a. Menyusun rancangan penelitian
Pada tahap ini penelili membuat rancangan penelitian
terlebih dahulu, dimulai dari pengajuan judul, penyusunan matrik
penelitian dan penyusunan proposal
b. Memilih lapangan penelitian
Sebelum melakukan penelitian, seorang peneliti harus
terlabih dahulu memilih lapangan penelitian.
c. Mengurus perizinan
Dengan surat pengantar izin dari kampus IAIN Jember,
maka peneliti memohon izin kepada Kepala Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Arjasa Jember untuk melakukan penelitian. Dengan
demikian peneliti dapat langsung melakukan tahapan-tahapan
penelitian setelah mendapatkan izin untuk melakukan penelitian

ditempat tersebut.
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d. Memilih dan menentukan informan
Tahap ini peneliti mulai memilih informan untuk
mendapatjan informasi yang dipilih, informan yang diambil
dalam penilaian ini adalahkepala sekolah, guru dan siswa
Madrasah Ibtidaiyah 1 Jember.
e. Menyiapkan perlengkapan penelitian
Setelah semua selesai mulai dari merancang penelitian
hingga memilih informan, maka peneliti  menyiapkan
perlengkapan penelitian sebelum terjun kelapangan yakni mulai
dari menyiapkan buku catatan, kertas dan sebaginya.
2. Tahap pelaksanaan lapangan
Tahap ini peneliti mulai mengadakan kunjungan langsung ke
lapangan atau lokasi penelitian. tahap ini terdiri dari tiga tahap yaitu:
a. Memahami latar penenlitian
Sebelum melakukan pekerjaan di lapangan peneliti perlu
memahami latar belakang penelitian terlebih dahulu dan perlu
mempersiapkan dirinya, baik secara fisik maupun secara mental.
b. Memasuki lapangan penenlitian
Tahap ini peneliti terjun kelapangan penelitian dan ikut

berperan serta di dalamnya.
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c. Mengumpulkan data
Setelah peneliti memahami latar penelitian dan terjun ke
lapangan peneliti mulai mengumpulkan data-data atau informasi
yang sesuai dengan penelitian.
Tahap analisis data
Tahapan ini, peneliti menggunakan penghalusan data yang
diperoleh dari subjek, informan, maupun dokumen dengan
memperbaiki bahasa dan sistematikanya agar dalam proposal hasil
penelitian tidak terjadi kesalahpahaman maupun salah penafsiran.
Setelah data-data dianalisis dengan cara yang telah ditentukan

sebelumnya.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jember
a. Visi MI Negeri 1 Jember
TERWUJUDNYASISWAYANG BERAKHLAKUL KARIMAH,
CERDAS, DAN TERAMPIL, YANG BERDASARKAN AJARAN
AGAMA ISLAM.™
b. Misi MI Negeri 1 Jember

Dalam rangka mewujudkan Visi madrasah yang telah
dicanangkan, maka misi Madrasah Negeri 1 adalah sebagai berikut :
1. Mengembangkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang aktif,

kreatif dan menyenangkan
2. Mengkondisikan siswa untuk berperilaku Islami
3. Meningkatkan pelaksanaan pembelajaran Pakemi
4. Mengajarkan computer
5. Mengembangkan pembelajaran Olah Raga yang aktif, kreatif, dan
menyenangkan

6. Meningkatkan frekwensi latihan Pramuka.
7. Mengembangkan Kkerajinan tangan dengan memanfaatkan media

yang ada di lingkungan sekita.

® Dokumentasi MIN 1 Jember
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8. Menumbuhkembangkan jiwa berketerampilan, baik dalam bekerja.
maupun berinteraksi dengan orang lain melalui kegiatan life skill.”
2. Infrasturktur Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jember

a. Identitas Sekolah

1. Nama : MI Negeri 1 Jember
2. Alamat:
Jalan :JI. Rengganis 31 Arjasa
Dusun/Desa :  Bendelan/Arjasa
Kecamatan . Arjasa
Kabupaten . Jember
3. Status Sekolah : a. Negeri b. Swasta
4. NSM : 151350919001
5. Tahun didirikan : 1980
6. Status Tanah : Hak Milik-Sertifikat*)
7. Telepon Madrasah : 0331-540401""

"¢ Ibid
" Dokumentasi MIN 1 Jember



61

b. Denah Gedung Marasah Ibtidaiyah Negeril Jember

2 "]

RA A 3
0 o 2

- HALAMAN SEKOLAH
J ©
D
2
TOILET/WC KELAS Il | KELASIII %
)
QD
QD

x

m A
> <r
% &

< LAPANGAN UPACARA
KELAS

Y
MUSHOLLAH RUANG Kelas | RUANG GURU
ARSIP DAN STAF

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jember terletak di JI. Rengganis

No. 31, terletak disebelah selatan masjid Al-Qodar. Fasilitas yang ada

di M1 Tersebut meliputi : "

1) Gedung yang memadai serta hak milik tanah bersertifikat.

2) Perpustakaan.

3) Kamar mandi guru dan siswa.

4) Wifi, LCD.

"8 Ibid
™ Dokumentasi MIN 1 Jember



3. Sturktur Guru dan Pegawai Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jember

a. Daftar Guru

'] [2] 3] 4] [5] (6] (7 18] 9]
1 |SITI FATHUNNURROHMIYATI, S.Ag 197106211997032001 | IV/a | 04/01/2009 | Aqgidah Akhlak | PNSKemenag 2007
2 |SRILESTARI, S.Pd 197009242002122002 | 1ll/d | 04/01/2013 Guru Kelas PNS Kemenag 2007
3 |FITRAMAMONGSETIYORSPA  197709152005011003 | IIl/c | 10/01/2012 |  Guru Penjas PNS Kemenag 2011
4 |YULIANI,S. Pd 197012232005012002 | Ill/c | 04/01/2013 |  GuruKelas PNS Kemenag 2012
5 |HOLIFAH,S.Pd. | 197603272005012005 | I1l/c | 04/01/2013 |  GuruKelas PNS Kemenag 2012
6  [ARIEFURWATI, S. Pd.I 196807102005012003 | lllfc | 04/01/2013 |  GuruKelas | PNSKemenag 2009
7 [INARISTIYANI, S, Pd 198012142005012002 | lllfc | 10/01/2014 | ~ GuruKelas | PNSKemenag 2013
8 [SAIFULS. Ag 197303092007011032 | lll/b | 04/01/2012 |  GuruKelas | PNSKemenag 2009
9 |KARTONO, S.pd 197304012007011032 | Ill/b | 04/01/2015 |  GuruKelas | PNSKemenag 2012
10 (SUGIONO, S.pd Guru Kelas Non PNS 2013
11 |NURUL LAELI, S.Pd. Guru Kelas Non PNS
12 |ABDUL RAHMAN SALEH, AMa Guru Kelas Non PNS
13 [HUMAIDI,S.Pd. | Guru Kelas Non PNS 2012
14 |FATHORROSI Guru Kelas Non PNS
b. Daftar Pegawai TU

NO NAVA NIP GOL. | TMTGOL *) JABATAN KEPSETGAIIV:!J:IAN KETERANGAN

[ [2] 3] M (8] 18] M (8]

1 |ABDULMU'S 19730202200011006 ~{lla 05/01/2011{Pelaksana PNS Kemenag

2 |SAMSULARIFIN Operator SAI & BMN

3 |BUDIYONO Petigas KeleribanKeama)-

4 [MUKLHAS Petigas Kebersihan

5

4. Organisasi Komite Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jember

a. Dewan/Komite Madrasah

» Penasehat : 1. Kepala Desa Arjasa

2. Sekretaris Desa Arjasa

3. Kepala MI Negeri 1 Jember

> Ketua

> Sekretaris

: Adi Sugiono

: Junaidi
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» Bendahara : Hj. Elvi Sukaedah, S.Pd.

» Bidang-bidang

1. Seksi Humas : Harin

2. Seksi Pendidikan : Abd. Rahman

3. Seksi Pembantu Umum : Bambang

4. Seksi Sosial Budaya/Agama . KH. Luthfi Shobri,
LC

5. Seksi Pembangunan : Hasbiyan

5. Kegiatan Ekstra Kurikuler Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jember
a. Sholat Dhuha dan Shala Dhuhur
Dalam kegiatan Ektra Kurikuler Shalat Dhuha tersebut
dilaksanakan setiap pagi sebelum pembelajaran dimulai. Sedangkan
kegiatan shalat Dhuhur dilaksanakan ketika waktu dhuhur, yakni pada
jam istiraha ke dua. Ektra Kurikuler tersebut diwajibkan bagi semua
siswa baik kelas rendah ataupun kelas tinggi. Dalam kegiatan ini
shalat Dhuha di laksanakan hanya dua rakaat saja dengan tujuan
memberi pembelajaran pembiasaan bagi para siswa agar kelak senang
tiasa melaksanakan shalat wajib dan shalat sunnah khususnya shalat
Dhuha.®
b. BTA ( Baca Tulis Al-Qur’an)
Dalam kegiatan Ektra Kurikuler BTA tersebut dilaksanakan

setiap pagi setelah Shalat Dhuha. Ektra Kurikuler tersebut diwajibkan

8 Dokumentasi MIN 1 Jember
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bagi semua siswa baik kelas rendah ataupun kelas tinggi. Dalam
kegiatan ekstra kurikuler ini di laksanakan menurut jenjang tingkatan
dari kualitas baca dan tulis Al-Qur’an para siswa. Dalam kegiatan
tersebut menggunakan metode iqro’ sampai jenjang Al-Qur'an.®
Pramuka

Pramuka adalah singkatan dari Praja Muda Karana yang
memiliki arti jiwa muda yang suka berkarya, kepramukaan adalah
sistem kepanduan yang disesuaikan dengan keadaan, kepentingan, dan
perkembangan masyarakat dan bangsa Indonesia.

Kegiatan pramuka ini dilaksanakan pada setiap hari sabtu yang
terbagi atas kelas rendah dan kelas tinggi. Kegiatan pramuka bagi
kelas rendah ( kelas 1,2, dan 3) dilaksanakan pada pagi hari, yakni
pukul 07.30 WIB s/d 09.15 WIB, yang dibina langsung oleh dewan
guru. Sedangkan kegiatan pramuka bagi kelas tinggi ( kelas 4,dan 5)
dilaksanakan pada siang hari, yakni pukul 10.40 WIB s/d 12.00 WIB,
yang dibina langsung oleh kakak pembina dari IAIN Jember.
Sedangkan untuk kelas 6 (enam) di semester Il (dua), kegiatan
pramuka dialihkan ke kegiatan les, dimaksudkan untuk persiapan
UAS/UAM (ujian akhir sekolah/madrasah).®
Drumband

Dramben adalah sekelompok barisan yang memainkan satu atau

beberapa lagu dengan menggunakan sejumlah kombinasi alat musik

8 Dokumentasi MIN 1 Jember

8 bid
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bersama-sama. Penampilan dramben merupakan kombinasi dari
permainan musik serta aksi baris-berbaris dari pemainnya.
e. Sepak Bola
Adalah termasuk Kegiatan Ekstrakurikuler di MIN Arjasa
Jember yang biasa dilaksanakan di Lapangan dekat Balai Desa.®?
6. Sistem Kesejahteraan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jember

a. Kesejahteraan Guru

Kesejahteraan guru didapat dari gaji tunjangan lain dengan
teknik sebagai berikut :
1) Mengajukan Dupak tiap Tahunnya;
2) Membuat SKP;
3) Menyiapkan SKBK, SKMT Semester Il, SK Mengajar, SPTIM
tiap semester sebagai syarat pencairan TPG.%
B. Penyajian Data dan Analisis
1. Bagaimana proses pembiasaan shalat dhuha dalam membentuk
karakter kecerdasan spiritual siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1
Jember
Hasil penelitian yang dilaksanakan, peneliti memperoleh data
tentang bagaimana proses pembiasaan shalat dhuha dalam meningkatkan
kecerdaan spiritual siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jember. Dalam

penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi, interview/

& Dokumentasi MIN 1 Jember
8 Dokumentasi MIN 1 Jember
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wawancara dan dokumentasi. Pada bab ini disajikan data yang sesuai
dengan tujuan penelitian.

Penyajian data dimaksudkan untuk menyajikan atau memaparkan
data yang diperoleh dari penelitian di MIN 1 Jember, dapat diuraikan
bahwa program pembiasaan sholat dhuha kepada peserta didik yang kami
observasi terdapat siswa yang tidak mengerjakan shalat dhuha. akan tetapi
masih lebih banyak siswa yang ikut mengerjakan shalat dhuha secara
bersama-sama.

Sholat dhuha ialah sholat sunnah yang di kerjakan pada waktu
matahari sedang naik, sekurang-kurangnya sholat dhuha ini dilakukan
sebanyak dua rakaat, boleh empat rakaat, enam rakaat atau delapan rakaat.
Waktu shalat dhuha ini kira-kira matahari sedang naik setinggi + tujuh
hasta (pukul tujuh sampai masuk waktu dzuhur). Bacaan surat pada sholat
dhuha pada rakaat pertama ialah surat as-syamsi dan pada rakaat kedua
membaca surat ad-dhuha. Oleh karena itu, MIN 1 Jember
memprogramkan kegiatan pembiasaan shalat dhuha agar siswa
mempunyai akhlak yang baik.

Berikut adalah hasil observasi dari peneliti di MIN 1 Jember
terhadap siswa yang melakukan sholat dhuha setiap hari:

Kegiatan sholat dhuha di MIN 1 Jember dilakukan pada pukul
07.00 WIB sampai pukul 07.30 WIB. Sholat dhuha yang dilakukan di
MIN Arjasa merupakan pembiasaan pada siswa agar para siswa MIN 1

Jember mempunyai akhlak yang baik yang meliputi rasa tanggung jawab,
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disiplin, dan sopan terhadap sesama orang lain terutama pada guru dan
siswa lainnya di MIN 1 Jember.

Pembiasaan akhlak terhadap siswa bisa dilakukan dengan banyak
cara salah satunya adalah pembiasaan sholat dhuha, karena sholat dhuha
dilakukan pada pagi hari menjadikan waktu tersebut mempunyai
semangat tersendiri bagi para siswa untuk belajar di sekolah bersama
teman-teman dan di sekolah juga para siswa belajar tentang akhlak yang
baik. Sholat dhuha yang dilakukan di MIN 1 Jember adalah upaya agar
para siswa mempunyai akhlak yang baik.

Dalam pembiasaan sholat dhuha ada hal yang menarik yang
ditemukan peneliti yaitu para siswa MIN 1 Jember sebelum masuk kelas
dan melaksanakan sholat dhuha para siswa mencium tangan para guru
yang datang dan mencium tangan akan dapat menumbuhkan ikatan antara
guru dengan murid karena mencium tangan merupakan salah satu akhlak
mahmudah yang ditunjukkan para siswa di MIN 1 Jember terhadap guru.

Kemudian  peneliti  juga menemukan bahwa  sebelum
dilaksanakannya sholat dhuha para siswa MIN 1 Jember membacakan
sebuah puji-pujian/syair yang berisikan tentang akhlaq atau puji-pujian
yang berkaitan dengan ilmu Tauhit namanya adalah Aqo’id Islamiyah.
Hal ini sangat menarik karena dari pembiasaan ini, para siswa akan dapat

menghafal tentang akhlaq dan Tauhit.®

80bservasi, 12-19 Maret 2020, Jember
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Program pembiasaan shalat dhuha ini biasa dilakukan pada hari
selasa, rabu, dan kamis sebelum pelajaran BTA (Baca Tulis Al-qur’an)
dimulai, sekitar pukul 07.00 shalat dhuha dilaksanakan.

Menurut Ibu Siti Fathunnurrohmiyati selaku kepala sekolah dari
MIN 1 Jember, beliau menyatakan bahwa :

“Sholat dhuha ini didirikan sudah sejak lama, sudah menginjak dua
decade atau dua kepemimpinan.Saya melanjutkan kegiatan yang
sudah ada dan terus berinovasi agar para siswa bisa menjalankan
sholat dhuha dengan istigomah baik disekolah ataupun dirumah.
Kegiatan sholat dhuha ini dilakukan dipagi hari sekitar jam tujuh
sampai setengah delapan. Adapun kendala yang terjadi saat
pelaksanaan sholat dhuha ini adalah guru yang piket kadang
telat. Akhirnya digantilah oleh guru yang sudah hadir disekolah.
Sholat dhuha ini tidak hanya siswa saja yang menjalankan tetapi
semua 8guru melaksanakan walaupun tidak berjamaah seperti para
siswa”.

Peneliti juga melakukan wawancara kepada Pembina program
sholat dhuha yaitu bapak Saiful S.Ag. beliau segai guru atau wali kelas
dari kelas Il di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Arjasa Jember. Berikut
kutipan wawancaranya:

« proses pembiasaan sholat dhuha ini dilakukan dari pukul 07.00
WIB sampai dengan pukul 07.30. Sholat dhuha ini wajib di ikuti
oleh semua kelas tanpa terkecuali, karena akan ada sanksi bagi
siswa yang tidak mengikuti sholat dhuha yang pastinya sanksi
tersebut adalah sanksi yang mendidik.setelah selesai sholat dhuha
semua siswa mengikuti program BTA (Baca Tulis Al-Qur’an)
sampai pukul 08.00. setelah program BTA selesai semua siswa
memulai pelajaran. Adapun kendala yanng ada saat ini adalah
Fasilitas seperti mushollah yang sudah tidak cukup lagi untuk
menampung semua siswa. Oleh karena itu rencana yang akan
dilakukan untuk pelaksanaan sholat dhuha ini dilakukan secara
bergantian. Sholat dhuha dilakukan pada hari selasa, rabu, kamis,
dan jumat. Sholat dhuha ini juga saya manfaatkan untuk

8 Rohmi, Wawancara Pribadi,Jember,12 Maret 2020
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menanamkan sifat-sifat tauhit kepada anak-anak dan juga untuk
memberikan infirmasi-informasi penting tentang sekolah « .%’

Menurut ibu Arie Furwati selaku guru wali kelas dari kelas 3 beliau
juga menyatakan bahwa :

« proses pembiasaan sholat dhuha ini diwajibkan bagi setiap siswa,
mulai dari kelas 1 sampai dengan kelas 6, tanpa terkecuali. Apabila
ada siswa yang berhalangan atau menstruasi biasanya mereka
menunggu di depan mushollah dan mendengarkan tausiyah dari
guru piket. Guru yang piket selalu memberi tausiyah dan informasi
informasi penting mengenai sekolah. Adapun kendala dalam
pelaksanaan sholat dhuha ini adalah siswa kadang tidak membawa
mukenah. Adapun sanksi bagi siswa yang tidak ikut sholat dhuha
biasanya sanksi tersebut dari wali kelas masing masing. Ada yang
disuruh bersih-bersin WC, menghafal surat —surat pendek ataupun
menulis surat. ».2

Menurut ibu yuli selaku wali kelas dari kelas 6, beliau menyatakan
bahwa:®°

"Sholat dhuha di MIN 1 Jember ini dilaksanakan dibagi hari mulai
jam 07.00 sampai 07.30 dankegiatan ini dilaksanakan secara
berjamaah, dipandu oleh guru pijet. No banyak kendala yang ada
dalam pelaksanaan sholat dhuha seperti ada murid yang
tidakmembawa mukenah, fasilitas yang kurang memadai seperti
mushollah yang sudah tidak muat lagi untuk semua murid, dan satu
lagi yaitu adanya guru piket yang datang terlambat. "

Berdasarkan wawancara dengan siswa MIN 1 Jember yang bernama
Anggi, siswi kelas 6 Menyatakan bahwa :

« Pembiasaan sholat dhuha dilaksanakan setiap hari kecuali hari
senin, jum’at dan sabtu, akan tetapi pada hari jumat itu diganti
dengan istighosah. Holat dhuha diwajibkan untuk semua siswa, dan
biasanya dibimbing oleh guru piket kalau tidak ada guru piket ya
diganti guru yang ada biasanya pak Saiful yang menggantinya ».%°

#Saiful, wawancara pribadi, Jember, 13 Maret 2020
8 Arie, wawancara pribadi, Jember, 13 Maret 2020
%9 yuli,Wawancara Pribadi,Jember,14 Oktober 2020
% Anggi, Wawancara pribadi, Jember, 16 Maret 2020
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Berdasarkan wawancara dengan figo, siswa kelas 5 dia berkata
bahwa:*!

"Disekolah MIN 1 jember ini melaksanakan sholat dhuha di waktu

pagi hari kira-kira sekitar pukul 07.00 sampai 07.30 kemudian

dilanjutkan kegiatan BTA (Baca Tulis Al-quran). No yang dipandu
oleh guru piket. "

Berdasarkan wawancara dengan Najwa murid kelas 3 MIN 1
Jember, mengatakan bahwa :%

"sholat duha dilaksanakan pagi hari sebelum kelas dimulai, jadi

saya datang langsung nunggu guru diwpan kelas kemudian pada

pukul 07.00 sholat dhuha dimulai. Sholat dhuha dilaksanakan pukul

07.00 sampai 07.30 yang dibimbing guru piket. Dilakukan secara

berjamaah. "

Berdasarkan interview dari beberapa narasumber diatas dapat
disimpulkan bahwa sholat dhuha dilakukan setiap hari kecuali hari senin
karena upacara, hari jumat diganti istighosah dan hari sabtu diganti
pramuka. semua siswa melaksanak sholat dhuha dengan dibimbing guru
piket atau pembina sholat dhuha yang selalu datang ke sekolah sebelum
jam 07.00. Sholat dhuha sendiri di harapkan dapat menjadikan siswa lebih
disiplin dalam mencari ilmu.

Dari beberapa pendapat tersebut di dukung dengan kegiatan siswa

melaksanakan sholat dhuha sebelum jam pelajaran dimulai didukung oleh

dokumentasi saat pembimbingan sholat sebagai berikut :

% Figo,Wawancara pribadi,Jember, 14 Oktober 2020
%2 Najwa,Wawancara pribadi,Jember,14 Oktober 2020
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Gambar 4.1
Kegiatan sholat dhuha

2. Bagaimana dampak pembiasaan shalat dhuha dalam membentuk
karakter kecerdasan spiritual siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1
Jember

Dampak pembiasaan sholat dhuha dalam membentuk karakter
spiritual siswa di MIN 1 Jember , menurut bu Rohmi selaku kepala
sekolah MIN 1 Jember:

“Pembiasaan sholat dhuha ini sangat berpengaruh sekali terhadap

siswa, siswa lebih disiplin, lebih fokus dalam menerima
pelajaran,dan lebih mudah di nasihati. Diharapka mereka dapat rajin
beribadah tidak hanya di sekolah saja, akan tetapi juga dirumah.

Dan Alhamdulillah, rata-rata dari mereka sudah bisa mengejakan

sholat dhuha dirumah masing-masing”.*?

Adapun pendapat dari bapak saiful selaku Pembina sholat dhuha di
MIN 1 jember, beliau mengatakan bahwa:

“para siswa lebih disiplin dan lebih semangat dalam mengikuti

pembelajaran setelah melaksanakan sholat dhuha, mereka lebih

mudah dalam menerima pelajaran yang diberikan guru. Dan
diharapkan dengan diadakannya pembiasaan sholat dhuha dapat

% Rohmi, Wawancara pribadi,12 Maret 2020
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meningkatkan kualitas ibadah mereka terlebih sholat wajib 5

waktu”.%

Menurut Ibu Ari selaku guru kelas menjelaskan bahwa:

“Banyak sekali dampak dari pembiasaan sholat dhuha di MIN 1 ini,
salah satunya para siswa lebih disiplin dalam berbagai hal, lebih
penurut dan lebih semangat dalam menerima pelajaran dari
guru.Cuma anak-anak masih ada yang tidak membawa mukenah,
jadi pada waktu melaksanakan sholat dhuha ada yang tidak
memakai mukenah.Tapi untuk yang lainnya anak-anak sudah

disiplin”.*

Sedangkan menurut ibu yuli, beliau berkata bahwa:*

"Dampak sholat dhuha banyak seperti anak didik menjadi lebih
disiplin, bertanggung jawab, jujur. Intinya mereka menjadi lebih
baik dari pada sebelumnya. "

Sedangkan menurutAnggi siswa MIN 1 Jember, dia mengatakan:

“Setelah saya melakukan sholat dhuha saya merasa tenang, senang
dalam mencari ilmu, saya bisa disiplin dan bisa bersosialisasi
dengan teman-teman, bisa membantu teman yang kesulitan dan lain
sebagainya.Pokoknya banyak sekali dampak dari pembiasaan sholat

dhuha untuk saya dan teman-teman saya”.”’

Sedangkan menurut Fiqo, berkata bahwa:

"Setelah saya melaksanakan sholat dhuha bersama di sekolah saya
merasa tidak ngantuk, semakin semangat belajarnya, saya lebih
disiplin dan Insyaallah semakin taqwa. Amin. "%

Sedangkan menurut Najwa, berkata:

"setelah saya melaksanakan sholat dhuha hati saya merasa tentram

dan lebih bersemangat dalam belajarnya. Saya juga bisa menambah
ketauhitan saya juga. »°

% saiful, wawancara pribadi, Jember, 13 Maret 2020
% Arie, wawancara pribadi, Jember, 13 Maret 2020

% yuli,Wawancara Pribadi,Jember,14 oktober 2020
% Anggi, Wawancara pribadi, Jember, 16 Maret 2020
% Figo,Wawancara Pribadi,Jember,14 Oktober 2020
% Najwa,Wawancara Pribadi,Jember,14 oktober,2020
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Dampak dari pembiasaan sholat dhuha di MIN 1 Jember memang
sangat berpengaruh dalam keseharian peserta didik Ada banyak dampak
dari pembiasaan ini seperti yang telah dijelaskan oleh para guru dan salah
satu siswa, Mereka lebih giat dalam belajarnya dan lebih bisa
menjalankan kewajibannya sebagai seorang muslim yaitu menjalankan
sholat 5 waktu dan menjalankan sunnah.

Beberapa pendapat diatas didukung oleh dokumentasi yang

diabadikan oleh peneliti.

Gambar 4.2
Siswa Dalam Mengikuti Kegiatan Pembelajaran




Gambar 4.3
Siswa Melaksanakan Pembiasaan Sholat Dhuha Dirumah
Akibat Pandemi Covid 19
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Tabel 4.1
Hasil Temuan Pembiasaan Sholat Dhuha Dalam Meningkatkan Karakter
Kecerdasan Spiritual Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jember

dalam membentuk karakter
kecerdasan spiritual siswa di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1
Jember

No Fokus Penelitian Hasil Temuan
1. | Bagaimana proses | Proses pembiasaan sholat dhuha
pembiasaan  sholat dhuba | di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1

Jember dilaksanakan dipagi hari
sebelum dimulainya jam
pelajaran sekitar pukul 07.00
sampai 07.30, pembiasaan ini
dilaksanakan secara berjamaah
dengan guru piket. Yang mana
pada pelaksaan sholat dhuha
siswa juga membaca surat-surat
pendek atau juz 30, membaca
puji-pujian dan terdapat tausiyah
didalamnya. Setelahselesali
sholat dhuha dilanjutkan Baca
Tulis Al-qur’an (BTA).

Dampak pembiasaan sholat
dhuha dalam  membentuk
karakter kecerdasan spiritual
siswa di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 1 Jember

Dampak dari pembiasaan sholat

dhuha dalam  meningkatkan
karakter kecerdasan spiritual
siswa di Madrasah Ibtidaiyah

Negeri 1 Jember ini adalah siswa
lebih bisa disiplin, semakin
bertanggung jawab, spiritualnya
semakin bertambah dan bisa
menjalankan kewajibannya
sebagai umat muslim yaitu
sholat wajib 5 waktu dan
menjalankan sunnah-sunnah.

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa di MIN 1 Jember ini Proses
pembiasaan sholat dhuha dalam membentuk karakter kecerdasan spiritual
bisa dikatakan berhasil, sebagaimana yang saya ketahui bahwa pembiasaan

sholat dhuha di MIN 1 ini berhasil mendidik siswa siswinya dan terutama

75

dalam memperbaiki akhlagnya. Pembiasaan ini dinilai sangat efektif dalam
memperbaiki karakter spiritual siswa mengingat pada saat pelaksanaan
sholat dhuha guru piket memberi tausiyah kepada siswa siswinya.
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C. Pembahasan Dan Temuan

Pada bagian ini akan membahas tentang keterkaitan antara data yang

ditemukan dilapangan dengan teori yang relevan. Data yang diperoleh

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi akan dianalisis melalui

pembahasan temaun kaitannya dengan teori. pembahasan akan dirinci sesuai

dengan fokus penelitian yang telah ditentukan agar mampu menjawab

permasalahan yang ada dilapangan. Adapun pembahasan temuan sebagai

berikut:

1. Pembiasaan Sholat Dhuha Dalam Meningkatkan Karakter

Kecerdasan Spiritual Siswa Di MIN 1 Jember.

Secara etimology, pembiasaan berasal dari kata “biasa”.Dalam
kamus buku besar bahasa indonesia, “biasa” berarti lazim, seperti
sediakala, sudah merupakan hal yang tidak terpisahkan dari kehidupan
sehari-hari. Dengan adanya prefix “pe” dan sufiks “an” menunjukkan arti
proses membuat sesuatu seseorang menjadi terbiasa.®

Shalat dhuha merupakan shalat sunnah yang dikerjakan pada waktu
dhuha atau pada waktu matahari agak meninggi hingga sebelum
datangnya waktu dzuhur. Shalat dhuha merupakan amalan istimewa yang
dilakukan oleh manusia yang mengharap ridho Allah SWT.

Hal ini berdasarkan hadits Nabi SAW yang Artinya berbunyi:

“Dari Zaid bin Arqam bahwa Rasulullah SAW bersabda: (dikala itu

ahli Quba sedang shalat dhuha) ini adalah shalat bagi orang-orang yang

1%9Armai Arief ,Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers,
2002),110
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kembali kepada Allah yaitu diwaktu anak-anak unta telah bangkit karena
kepanasan.” (HR. Tirmidzi)

Sama dengan hadits tersebut dalam kitab fiqih syafi”iyah
disebutkan bahwa shalat awwabin (dhuha) ialah ketika telah hangat
cahaya matahari.**

Dengan demikian pembiasaan sholat dhuha adalah sholat sunnah
yang dilaksanakan rutin setiap hari yang dilaksanakan pada waktu
matahari agak meninggi sampai sebelum datangnya waktu dhuhur.

Guru mempunyai peranan penting dalam membimbing dan
mengarahkan siswanya ke jalan kebaikan yaitu menjadi insan yang
bertagqwa.

Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jember telah melakukan kegiatan
pembiasaan sholat dhuha disekolah yang dimulai dari pukul 07.00 sampai
pukul 07.30 yang didampingi oleh guru piket.Dalam pelaksanaan
pembiasaan sholat dhuha seorang guru piket selalu memberikan tausiyah-
tausiyah keagamaan dan pengumuman yang berkaitan dengan sekolah.

Dengan kegiatan sholat dhuha ini siswa lebih mempunyai akhlag
karimah, menjadi pribadi yang lebih baik dari sebelumnya dan mapu
bersosialisai dan berinteraksi dengan temannya. Siswa terbiasa
menjalankan sholat sunnah dhuha ini secara individu dirumah masing-

masing.

101 Abdul Manan, Rahasia Shalat Sunnat ; Bimbingan Lengkap dan Praktis, (Bandung
Pustaka Hidayah, 2002) ,71
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Jika dikaitkan dengan materi, maka peran gurumengenai
pembiasaan sholat sunnah dhuha  dalam meningkatkan karakter
kecerdasan spiritual siswa sudah terlaksana dan termasuk berhasil dalam
mendidiknya. Para siswa sudah bisa hidup disiplin, lebih bertagwa kepada
Allah, bersosialisasi dengan teman-temannya, saling membantu dan lain
sebagainya.

Dampak Pembiasaan Sholat Dhuha Dalam Meningkatkan Karakter

Kecerdasan Spiritual Siswa Di MIN 1 Jember.

Shalat dhuha dikatakan dapat membentuk karakter kecerdasan
spiritual apabila siswa sudah memiliki sifat sepert yang di paparkan pada
ciri-ciri kecerdasan spiritual. Misalnya:

a. Tingkat kesadaran diri yang tinggi.

b. Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai.

c. kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit.

d. Menjadi apa yang disebut oleh para psikolog sebagai “Bidang
Mandiri”, yaitu memiliki kemudahan wuntuk bekerja melawan
konvensi seseorang Yyang tinggi Spiritual Quotient (SQ) juga
cenderung menjadi seorang pemimpin yang penuh pengabdian. Yaitu
seseorang yang bertanggung jawab untuk membawakan visi dan nilai
yang lebih tinggi kepada orang lain dan memberikan petunjuk
penggunaannya, dengan kata lain seseorang yang mampu memberikan

inspirasi kepada orang lain.
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Ari Ginanjar Agustian (2005) yang terkenal dengan konsepnya
“Emotional Spiritual Quotient (ESQ” mengajukan pemikiran, bahwa
setiap karakter positif sesungguhnya akan merujuk pada sifat-sifat Allah
yang terdapat dalam asma al-husna (nama-nama Allah yang baik) yang
berjumlah 99. Asma al-husna terkandung sifat-sifat Allah yang baik.
Menurut Ari Ginanjar dari sekian banyak karakter yang dapat diteladani
dari nama-nama Allah tersebut, ia merangkumnya menjadi tujuh karakter
dasar, yakni:

a. Jujur

b. Tanggung jawab
c. Disiplin

d. Visioner

e. Adil

f.  Peduli atau empati
g. Kerjasama

Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 ini guru sudah menjalankan peran
dengan baik, mereka mampu mendidik siswa-siswanya menjadi insan
yang bertagwa, menjadi insane yang lebih baik dari sebelumnya yang
menambah ketagwaannya dengan menjalankan sunnah-sunnah salah
satunya adalah sholat sunnah dhuha.

Hal ini terbukti dengan prilaku siswa yang selalu jujur, bertanggung
jawab apabila dikasih tugas oleh guru, Disiplin, mampu bersosialisasi dan

membantu temannya yang dalam kesusahan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian kualitatif dengan teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi yang dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah

Negeri 1 Jember tentang pelaksanaan pembiasaan sholat dhuha dalam

meningkatkan karakter kecerdasan spiritual siswa di MIN 1 Jember pada

tahun dapat diambil beberapa kesimpulan. Kesimpulan tersebut
dipaparkan sebagai berikut:

1. Yang diperoleh peneliti dalam meneliti tentang pembiasaan sholat
dhuha dalam meningkatkan karakter kecerdasan spiritual siswa di MIN
1 Jember yaitu, pembiasaan sholat dhuha dilaksanakan di pagi hari
pukul 07.00-07.30atau sebelum diadakannnya proses belajar mengajar,
Setiap siswa wajib mengikuti kegiatan sholat dhuha ini. kegiatan ini
dilakukan secara berjamaah dengan dibimbing guru piket, Pada
pelaksanaan sholat dhuha peneliti juga menemukan hal yang unik yaitu
tentang bacaan qowaidul ‘aqoid (puji-pujianketauhitan) yang biasa
dibaca ketika selesai sholat dhuha.

2. Dampak dibiasakannya sholat dhuha dalam meningkatkan karakter
kecerdasan spiritual siswa ini dinilai berhasil, itu semua terbukti
dengan sikap siswa yang disiplin , ceria saat proses pembelajaran,
patuh terhadap guru, peduli sesama, dan rajin beribadah sunnah

maupun wajibnya.
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B. Saran

1.

Saran-saran ini kami tujukan kepada :

Kepala Sekolah

Kepala sekolah dapat mempertahankan kegiatan ini sebagai
kegaiatan pembiasaan bagisiswa MIN 1 Jember untuk melakukan
sholat dhuha.
Dewan Guru

Guru sebagai pendidik bagi siswa di sekolah diharapkan
kekompakkannya untuk mendampingi dan mengawasi siswa untuk
melaksanakan sholat dhuha.
Siswa

Mengingat sholat dhuha adalah sholat sunnah yang sering
dilakukan oleh umat islam pada pagi hari diharapkan siswa agar selalu
semangat ketika sholat dhuha, baik itu di sekolah atau diluar sekolah

sebagai implementasi dari apa yang sudah di dapat di sekolah.



82

DAFTAR PUSTAKA

Abd Qodir,Ar-Rahbawi.2001.Shalat Empat Madzhab.tej.Zaid Husein Al Hamid
Jakarta: LinteraAntar Nusa.

Afifuddin dan Beni Ahmad Saeban.2009.Metodologi Penelitian  Kualitatif.
Bandung: Pustakasetia.

Al-Khuli,Hilmi.2007.Menyingkap Rahasia Gerakan-Gerakan Shalat. Jogjakarta:
Diva press.

Arief,Armai.2002.Pengantar Illmu dan Metodologi Pendidikan Islam. Jakarta:
Ciputat press.

Arikunto,Suharsimi.2013.Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan
Praktik.Jakarta: Rinekacipta.

Ash shiddieqy,Habsyi.1999.Pedoman Shalat.Semarang: Pustaka Rizki Putra.
Ash shiddieqy, Tengku M.Habsyi.2001.Pedoman Shalat.Semarang: PustakaRizki.

Asmani,Jamal Ma’mur.2011.Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di
Sekolah.Yogyakarta:Diva Press.

Bungin,Burhan.2007.Metode Penelitian Kualitatif.Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada.

Departemen pendidikan dan kebudayaan RI1.1990.Kamus Besar Bahasa
Indonesia.Jakarta,Pn.Balai Pustaka.

Departemen Pendidikan Nasional,2012.Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003
Tentang SISDIKNAS & Peraturan Pemerintah Rl Tahun 2010 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Serta Wajib Belajar.Bandung: Citra Umbara.

Ginanjar Agustian,Ary.2007.Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan
Spiritual ESQ:Emotion Spiritual Quotient berdasarkan 6 Rukun Iman dan
5 Rukun islam.Jakarta:PTArga.

Halim Publising & distribushing,Al-gquran dan terjemahannya,Surabaya.

http://www.sholat-dhuha.info/2011/11/sholat-dhuha-manfaat-dan- |

hakikatnya.html|?m=1#.WNB0ZgMxd58

https://www.gelombangotak.com/Karakteristik-Kecerdasan- |

Spiritual%20(SQ).htm

IbnuAbdillah,Ubaid.tth.Keutamaan  dan  Keistimewaan:  ShalatTahajjud,
ShalatHajat, Shalat Istikharah, Shalat Dhuha.Surabaya: Pustaka Media.


http://www.sholat-dhuha.info/2011/11/sholat-dhuha-manfaat-dan-hakikatnya.html?m=1#.WNB0ZqMxd58
http://www.sholat-dhuha.info/2011/11/sholat-dhuha-manfaat-dan-hakikatnya.html?m=1#.WNB0ZqMxd58
https://www.gelombangotak.com/Karakteristik-Kecerdasan-Spiritual%20(SQ).htm
https://www.gelombangotak.com/Karakteristik-Kecerdasan-Spiritual%20(SQ).htm

83

JMoleong,Lexcy.2001.Metodologi  Penelitian  Kualitatif.Bandung:PT.Remaja
Rosdakarya.

Khalilullah,Ahmad Maskur Hakim. 1992. Pendidikan Anak Menurut Islam,
Bandung : Rosda Karya.

Liclona, Thomas.2012.Mendidik untuk Membentuk Karakter:Bagaimana Sekolah
dapat Memberikan Pendidikan Sikap Hormat dan Bertanggung
Jawab.Penerjemah:Juma Abdu wamaungo.Jakarta:Bumi Aksara.

Mansur.2011.Pendidikan Anak Usia Dini dalam islam.Yogyakarta: Pustaka
Pelajar.

Munah,Binti.2009.Metode Pengajaran Agama Islam.Yogyakarta:Sukses Offset.

Munandar,Utami.2000.Hubungan Suami, Istri dan Anak dalam keluarga.Jakarta:
Pustaka Antara.

Mustafa,Asy-syaikh Fuhaim.2004.Manhaj Pendidikan Anak Muslim.Jakarta
Selatan: Mustagim.

Rahmad,Jalaluddin.2007.Metode Penelitian Komunikasi.Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya.

Ramayulis.2005.Metodologi Pendidikan Islam.Jakarta:Kalam Mulia.

Samani Muchlas & Hariyanto.2011.Konsep dan Model Pendidikan Karakter.
Bandung:PT. Remaja Rosdakarya.

Satori,Djaman dan Aan Komariah.2014.Metodologi Penelitian
Kualitatif.Bandung:Alfabeta.

Sayyid Muhammad Az-Za’balawi.2007.Pendidikan Remaja antara Islam dan
Ilmu Jiwa.Jakarta: Gema Insani press.

Sholihin,Muhammad.2013.Panduan Sholat Sunnah Lengkap.Jakarta:Erlangga.
St. Rodliyah.2013.Pendidikan &llmu Pendidikan.Jember: STAIN Jember press.
Sudirman,Tebba.2004. Kecerdasan Sufistik.Jakarta: Prenada Media.

Sugiyono.2012.Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.Bandung:
Alfabeta.

sugiyono.2014.Memahami penelitian Kualitatif di lengkapi ContohProposal dan
Laporan Penelitian.Bandung : Alfabeta.



84

Sugiyono.2015.Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan
R&D.Bandung:Alfabeta.

Sukardi,2014.Metodologi ~ Penelitian ~ Pendidikan: =~ Kompetensi ~ Dasar
Praktiknya.Jakarta:PT. BumiAksara.

Tim Penyusun.Pedoman Penulisan Karya IImiah.2006.Jember:IAIN Jember
Press.

Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional.2008.Jakarta : Sinar Grafika.

Wibowo,Agus.2012.Pendidikan Karakter: Strategi membangun Karakter Bangsa
Berperradaban.Yogyakarta:Pustaka Pelajar.

Zohar,Danah dan lan Marsall.200.SQ: Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual
Dalam Berpikir Integralistik dan Holistik untuk Memaknai Kehidupan,alih
bahasa:Rohmani Astute:dkk.Bandung: PT. Mizan Media Utama.

Zubaedi.2011.Desain Pendidikan Karakter:Konsep dan Aplikasinya dalam
Lembaga Pendidika.Jakarta;Kencana.



Lampiran 1

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Faizatur Rohmah

Nim : 084134071

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas : Tarbiyah

Institusi : IAIN Jember

Dengan ini menyataKan bahwa isi skripsi yang berjudul “Pembiasaan

Sholat Dhuha Dalam Membentuk Karakter Kecerdasan Spiritual Siswa Di

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jember” secara keseluruhan adalah hasil

|
penelitian/karya sendiri, kecuali pada bagian yang dirujuk sumbernya. Demikian ‘
|
surat pernyataan saya buat dengan sebenar-benarnya untuk digunakan ;

sebagaimana mestinya.

Jember, 23 Oktober 2020
Penulis

Faizatur Rohmah

NIM: 084134071




MATRIK PENELITIAN

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data | Metode Penelitian Fokus penelitian
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dalam 3. Individu 2. waktu sholat sekolah Kualitatif. membentuk karakter
Meningkatkan dhuha b) Guru 2. Jenis penelitian: kecerdasan spiritual siswa
Karakter C) siswa Field Research di  Madrasah Ibtidaiyah
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Spiritual siswa 1. Jujur Keputakaan sampel Bagaimana dampak

di Madrasah 2. Tanggung jawab | 3. Observasi Purposive pembiasaan shalat dhuha
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PEDOMAN PENELITIAN

PEDOMAN WAWANCARA

1. Wawancara Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jember

a.

b.

Apa Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jember?

Apa saja program di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jember?

Kapan pelaksanaan pembiasaan sholat dhuha dilaksanakan?

apa saja dampak dari pembiasaan sholat dhuha di Madrasah Ibtidaiyah 1

Jember?

2. Wawancara Guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jember

a.

b.

Bagaimana proses pembiasaan sholat dhuha di MIN 1 Jember?

kapan dilaksanakannya pembiasaan sholat dhuha di MIN 1 Jember?
Bagaimana peran guru piket dalam membimbing sholat dhuha ?

Apa saja kendala yang biasa ditemukan ketika pelaksanaan sholat dhuha?
Apa ada sanksi kepada siswa yang tidak mengikuti pelaksanaan sholat

dhuha?

3. Wawancara Siswa

a.

Bagaimana guru dalam membimbing sholat dhuha? apakah ada kajian atau
lain sebagainya?

Apasih yang kamu rasakan ketika selesai melaksanakan sholat dhuha?
sanksi apa yang biasa diberikan guru piket kepada murid yang tidak

mengikuti pelaksanaan sholat dhuha?
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Dokumentasi
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Gambar 3: Wawancara dengan ibu Ari selaku guru wali kelas 3 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1
Jember
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Gambar 4: Kegiatan sholat dhuha di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Jember.



Gambar 5: Kegiatan belajar di dalam kelas
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